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ABSTRAK 

Penurunan jumlah penelitian yang dilakukan dosen I U P  Padang 
perlu mendapat perhatian. Peneli tian ini dilakukan sebagai salah satu 
bentuk perhatian yang dilakukan untuk rncndapatkan gambaran 
permasalahan tersebut. Penelitian ini dilakukan, terhadap aspek 
permasalahan, kendala, dart altematif penangplangannya, untuk menjawab 
persoalan tersebut. 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Jenis pendebtan ini 
dipilih dengan pertimbangan bahwa tujuii  penelitian ini a d a l h  untuk 
rnendiskripsikan permasalahan dan altematif psmecahan 
pengadministrasian kzgiatan peneli tian di I U P  Padangi Peng-umpulan data 
dilakukan dengan teknik obsemasi peranxrta dan wawancara ttrhadap para 
peneli ti yang memperoleh dana peneli tian tahun 199511 996. Dengan 
t e h i k  ini, peneliti dapat memahami d m  mtnghayati permasalzihan yang 
mereka (dosen) hadapi dalam peneli tian. 

Dzskripsi um urn pcncli tian ini men~gam barkan b a h w  xbagaian 
ksa r  peneli ti IIClP Padang berpendidi kan S 1 ( 7 6 2  7%), selebi hnya 
berpendidikan S2 (1?,28%, dan S3 (4,4496). Keadaan staf pelaksana 
administrasi L.em baga Peneli tian I KI P sebagian besar berpzndidikan 
setingkat SLTA (4790)~ selebihnya berpendidi kan S2lS3, S 1 (masing-masing 

. . I . 
be rjurnlah IS%), berpendidikan SLTP (S%) dan SD (1 596). Tambahan 
pula, keadaan sarana dan prasarana rzlatif k u r k g  memadai. Kedaan y m g  
hampir serupa dialami oleh Pusat-pusat Studi )rang ada. Semua ini 
menyebabkan berbagai permasalahan yang mnvamai kegi atan pcneli tian di 
IKIP Padang. 

Dalam penyelenggaraan pen~administrasian kegiatan pznelitian 
terdapat bebrapa permasalahan, antara lain: (1) penginformasian 
penelitian yang belum efektif, (2) penseieksian profosal memerlukan ~vaktu 
yang relatif lama, ( 3 )  perubahan judul penslitian setelah kontrak 
di tandatangani , (4) permasalahan ken~ajuan peneli tian yang tidak sesuai 
dengan kontrak penelitian. (5) kesulitan dalam pzrnant;?uan p e l h a a n  
penelitian, (6) jurnlah peserta seminar yang relatif kurang, (7) pelaporan 
peneli tian tidak sesuai dengan kontraknva, dan (8) kegiatan tindak lan jut 
mengalami perrnasalahm keterlambatan penyelesaian laporan penelitim. 
Upaya penanggulangan yang dipili h peng5lola adalah ( 1 ) dilakukar~ sistcm 
penyampaian infomasi peneli tian yang men jamin bahwa i nformasi 
langsung ke jurusan dan alamat yang dituju, (2) penetapan waktu 
penyelesaian xleksi kzpada tim seleksi, (3) penanciatanganan kontrak 



penelitian utelah profodnya dimulup& k r d a w r h  s.rar~ dari tim 
se1e.b profoal d m  pem bim bink (4) upaya pem berim peringatan kepada 
pendi ti yang terlam bat menyelesai kan peneli tiannya. (5) pemantauan 
dilakukan melalui laporan kemajuan &q pembimbingan, dan (6) 
penyelesaian laporan administktif seb@ pertanggungjawaban kontrak 
penelitian dan laporan akadernik sebagai pertanggungjawaban masyamkt 
ilmiah. 

Bthrapa saran yang dapat disampaikan sehubungan hasil pcnclitian 
di atas ad .& menyiapkan sarana. dan prasarana yang memadai sehingga 
kegiatan pengadministrasian kegiatan penelitian difakukan dalam suasana 
ke rja yang nyaman, menyiapkan media altematif untuk menginformasikan 
kegiatan pnelitian sehingga dapat meniangkau seluruh dosen IKIP Padang, 
penetapan jadwal penelitian oleh penelk yang matang sehingga dapat 
menyelesaikan kegiatan penelitiannya xsuai dengan jadwd yang telah 
ditekpkan, d m  penetapan pembimbing dan pereviu penelitian yang wlektif 
sehingga rnerupakan mitra dalam penyelenggaraan penelitian yang rfektif. 



KATA PENGANTAR 

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan 

inggi, di samping pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat. 

egiatan penelitian ini harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang 

i kerjakan oleh staf akademi knya dalam rangka .meningkat kan mutu 

endi di kan, melal ui peningkat an mut u st af akademi k, bai k sebagai 

osen maupun peneliti. 

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta 

erapannya. Dalam ha1 ini Lembaga Penelitian IKIP Padang 

erusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai 

agian yang t idak tetpisahkan dari kegiatan mengajarnya, bai k 

ang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana 

ari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi 

erkai t . Oleh karena i tu, peningkatan mutu tenaga akademi k 

,eneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan 

ingkatan serta kewenangan akademik peneliti. 

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk 

ienjawab berbagai pennasalahan pendidikan, baik yang bersifat 

nteraksi berbagai faktor yang mempengaruhi praktek kependidikan, 

lenguasaan materi bidang studi , ataupun proses pengaj aran dal am 
.elas yang salah satunya muncul dalam kaj ian ini . Hasi 1 

,enelitfan seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita 

ent ang proses pendi di kan. Wal aupun hasi 1 penel it i an i ni mungkin 

iasih menunjukkan beberapa kelemahan, narnun saya yakin hasilnya 

Iapat di pakai sebagai bagi an dari upaya peni ngkat an mutu 

~endidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan 

fatang semakin banyak penelitian yang hasilnya dapat langsung 

jiterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek 

{ependidi kan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul 

lan laporan penelitian Lernbaga Penelitian IKIP Padang, yang 

lilakukan secara "blind reviewing". Namun demikian , karena 
sesuatu sebab teknis, hasil penelitian ini belum dapat 

jiseminarkan sehingga masukan dari dosen senior dan panitia 

tredit point IKIP Padang belum dapat ditampung. Sungguhpun 
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I. PENDAHULUAN 

1. Rasional 

Kegiatan penelitian yang d i l a k h  d o ~ n  IKIP Padang pada tahun- 

tahun tsrakhir ini mem~r l i ha tka r~  keccndrungan menurun dilihat dari 

jurnlah dan ksgairahannya . Pada tahun anggaran 1 994/ 1 995, h m  baga 

Penzli tian !SIP Padang mempmses xbanyak 2 94 u sd  peneli tian dosen 

IKIP I?adang. Jumlah peneli tian yang mendapat ban tuan pendanaan add& 

sebanyak 163 judul; dengan rinaan; 155 judul dibiayai dengan dana 

Proyek OPF IKIP Padang, 6 judul dibiayai oIeh proyck DP31M Dikti, serta 

2 judul dibiayai dengan dana Bidang Dikmas Kan~iil Depdikbud Provinsi 

Sumatera Barat. Pada tahun angpran 1995/1996, jurnlah usul penelitian 

yang di proses turun menjadi 133 judul peneli tian; sebanyak 6 5  judul 

penelitian mendapzt bantuan dana dengan rinaan; 65 judul dibia~ai  oleh 

Proyek OPF IKIP Pardzng, 1 iudul dibiayai ole11 Pro~vzk BBI DP31M Dikti 

Dspdibud, 1 judul dibiayai mclaiui Froyek Fendidikm Tcnaga Guru 

(P3TG) , serta 1 judul melalui k j a  sama dengan Kanwil Depsos Sumatera 

Barat. Pada tahun a n E x a n  1996/1997, tercatat sampai bulan ~Marzt, 

Lembaga Pcnelitian baru memproses sebanyak 80 judul ~isul penelitian. 

Keadaan kegatan penelitian yang diuraikan di atas, mengindikasikan 

adanya penunrnan jumlah pencli tian bagi doscn I W P Padang. Keadaan ini. 

merupakan suatu masalah yang kritis bag suatu lem baga pendidi kan tin@, 

yang mengembar misi tridharma; pendidikan dan pengajaran, penelitian. 

dan pengaklian pada masyaralai. Misi penelitian, sebagai suatu darma 

perguruan tinggi, merupakan misi yang integral bagi perguruan tinggi, di 

sarnping fungsi pendidikan d m  pensajaran, dan fungsi pengabdian pada 



masyankat yang =ring kkaitan. Pemturan Pemerintahan (PP) nomor 30 

tahun 1990 tentang Pendidikan iinggi p a d  3 ayat 1 menegaskan, bahwa 

"perguruan tin@ menye~engganbn pcndidikan tingg? dan penelitian szrta 

pengabdian pada masyarakat". 

Pada sisi lain, penelitian jug merupakan sarana dalarn menanggapi 

isu-isu vang krkembang dalam pcmasalahan bidang kependidikan 

sebagaimana dinyatakan Ansyar ( 1 995,93),  bahwa: 

bhwa pntelitian dalr pulisxn ilmialz sebagai w a h  utama 
pengembangan ilmu, kelihatamya behtm sepem'yang kita huraphn. Kita 
sangat kzhrmgan pulisan-paenuliran yang handal, s r h i n ~ a  setiap M i  a h  
isgu htrzng pendidikmt, IK7P sangat kelilratan sangat tidak berpman semra 
mmuaskan. Komm far-Lmentar pendidikan yang hluar d.ari dali-ahli non- 
kependidihn ti&k mnlrlapat imaban hri kita sebapi drli pntdidibn 
srcara mernzlash;. 

Sehubmgan dengan pentingnya kcgiatan penelitian bagi pelaksanaan 

tridharma p e r g u m  tin@, khusus di IKIP Padang, kegiatan seperti itu 

hendaknya mcnjadi bagian kegiam pokok dossn. Olsh sebab i tu, 

permasalahar( kccendrungan menwunnva kegiatan pcnelitian bagi dosen 

I U P  Padang perlu mendapat perhatian. Penelitian ini, menjadi penting 

dilaksanakan, terutama untuk mendapatkan jalkban terhadap 

pennasalahan menurunnya kegiatan penelitian dosen IKIP Padang tersebut. 

2. Permasatahan 

Adanya indikasi pcnurunan kegiatan peneli tian bagi dosen I KIP 

Padang ini , &ah satu pelacakan penyebabnya dapat di lakukan mela1 ui 

kegiatan pcngadministrasiannya. Eial ini karcna, kegiaran 

pengadminisvasian merupakan mtu  fungsi dalam kexluruhan kegatan 

penelitian doxn IKIP Padang. hlisalnya, penyampaian infonnasi 

peneli tian ke dosen di lingkungan I KIP Padang. Ir~formasi suatu peneli tim 



I 

hendaknYa &pat dikerahui oleh dosen ddam \vaktu relatif singkat, 

sehingga dosen tersebut dapat menyiapkan proposal untuk meraih atau 

memenangkan kompeusi penhqaan penelirian. Infomati penelitian, ymg 

disarn pai kan mendekati batas waktu penyerahan proposal, dapat mem b u t  

doxn-dosen tergesa-g- menyiapkan proposalnya. Hal ini, dapat 

menyebabkan proposal yang dikrim dosen t2rsebut berkualitas kurang baik 

sehingga gaga1 dalarn sdcksi tim proposal yang didanai oleh suatu lembzga 

penyandang dana. K&n lain yang mungkin juga te rjadi adalah bahvia 

infomasi tersebut hanva dimonopoli oleh orrzng-orang tertentu. Informasi 

penelitian tidak disampaikan kepada dosen lain yang memiliki ha" untu!  

ikut dalam pcngajuan proposal yang akan didanai penelitiannya. Keadzan 

seperti ini, mempakan pernasalahan dalam pengadministrasian kegiatan 

penelitian. 

Dalam penelitim ini, akan dikaji permasalahan pengadministrasizi 

kegiatan penelitian di IIKIP Packing. Kegiatan pengadrninistrasia~~ ini 

mcncakup (a) aspek pcxiapan pzneli tian; infomasi, penenmaan p ropod ,  

proses seleksi proposal. pemberitahuan peneiiGan yang didanai; (b) aspek 

pelaksanaan penelitian: penandatangan konrrak, sistem pembavaran dana, 

d m  monitoring pelakzznam penelitian; sertt (c) aspek pelaporan; proses 

draft laporan, seminar laporan, dan pertang,cungjawaban kontrak peneliti-an. 

Sehubungan permasalahan penelitian tersebut di atas, pertanyaan >'zing 

akan dija~vab melalui pcnelitian ini adalah aoalcah permasalahan, kendala, 

d m  altematif penanggulangannya dalam pengadministrasian kegiatan 

penelitian di IKIP Padmg? 

3. Tujuan dan Manfaat 

Tuiuan penelitizn ini adaiaI~ untuk nttngungkaplan berbagai 

permasalahan dan lcenaala pengadministrasian kcgiatan perlzli tian di I KI P 



Padang. Dengan pemahvlan yang baik terhadap hakekat permadahan 

dan lcndala pengadminimasian kegiatan penelitian ini, suaru altematif 

pemecahan dapat diup~iyakan dan diusahaka~ . Oleh xbab  itu, hasil 

peneli tian ini diharapkan bermanfaat; (1)  sebagai masukan bagi pcngambil 

kebijaksanaan kegiatan pmgadninistrasian kcgiatan pcnelitian di I U P  

Padang; (2) m e n d a p a h i  al tematif untuk menap taka11 sistcm 

pengadrninistrasian kegia-an penelitian di IKIP Padang yang efektif, efisien. 

dart produktif; d m  ( 3 )  m.nemd4an upaya-upqa baru untuk mendorong, 

memotivasi, dan mengz i l - ahh  kegiatan penditian dosen khususnya 

tingkzt lanjut u~~tu!!  meraih danz Dikti. 



I f .  KERANGKA ACUAN 

Bab I1 ini mengemukakan kerangka aman penelitian 

pengadministrasian kegiatan peneli tian di I KI P Padang, sehingga akan 

dikemaLakan fungsi perguruan tinggi, t in jaun urnurn adminismi,  pola 

pengelolaan penelitian di perguruan ringgi ncgeri, pcngelolaan di IKIP 

Padang, serta laidasan pcmikiran penelitian ini. 

1. Fungsi Perguruan Tinggi 

Fungsi pergunran tinggi ditegaskan ddam Undang-undar~g (W) So 

2 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 19S9, pasal 16 ayat 1, yans 

berbun~i: 

Untuk memznuhi funpi terstbut perOcZLnran t i n e ,  di antararya, 

dalam U U  no. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Sasional pasal 22 

ayat 1 dan 2 rnengern~kakm bahwa: 

I .  hlm pmlrlnlggarmn 4 pzwdidikan Ln p n ~ g m  bangm~ ilm zc pznytaLli2n 
pada prpruan ti7aLepeP berluku hbebusan akaLLrnik rCl t  kzbebusan 
rnimbar a h i m ~ i k  serta otonon;i keilnlrian; 

2. pepnran tirip' merniliki otcnorni dularn pcqrlolarm ltmbasmya 
sebapi pusat penyelmgqaraa,r p71&dikm tillL@ dun pltlitiuti iln~id:. 

Dari uraian di atas, tampak bahwa perguruan tin@ r n e l a k ~ m a ~ r  

fungsi pcnyelsnggaraan pendidikan bagi pessrta didi k seba~ai kelanju tan 

dari pendidikm tingkat mencngahnya. Di sarnping itu, perguruan tin,@ 



jugs hrfungsi m e n y e l e n g g y h  bgiatan pengembangan ilmu 

pengetahuan, tekqologi, d d a t a u  kexnian. 

Un tuk m e l a k a n d !  fungsinya dalam pengem bangan ilmu 

pengetahuan teknologi, dadatau kesenian tersebut, perguruan t i n e  

menyelsnggarakan kegi atan penel i tian. Peraturan Pemerintah (PP) nomor 

30 tahun 1990, pasal 3 ayat 3 menyata!<an bahwa, "penelitian menpakan 

kcgiatan d a l m ~  upaya menghasilkan pengetahuan empirik, teori, konwp. 

metodologi, m d e l  atau informasi baru )lang memperkaya ilmu 

pengetahuan, tehologi dadatau kesenian". Selanjutnva sehubungan 

dengzn pznelitian ini, W (1 952; 41) mengernuhhn; "penelitian dapat 

dintmuskan sebzgai penerapan pende.lata~ ilrniah pada pengkajian suatu 

masalah. Ini add& cara untk memperoleh informasi vang krguna dan 

dapat dipcrtanpgja\vabkan. Tujuar,n~a idah untuk menernukan jawabm 

terhadap persodm yang berarti, melail;i penerapan prosedur-proxdur 

ilmiah". 

I U F  Padmg sebagai suatu perguruan tin@, dalam kegiatan 

pengembangan ilmu pengetahuan, t e n l m a  vang berkaitan dengan ilmu 

pengetd~uan kepruan dan pendidi kan, melakuka~~ krbagai kegiatan 

penelitian. Fungsi ini ditegaskan olch Rektor IKIP Padang yang 

snhh sahc niisi Pariallg. &!ah ik! t  nierigembmgh~ ilmzc 
tzbrologi, ttnutamagang berhitan dn~gan denia k p n c a n  dan Fndid ihn .  
Pnlyenabanyan ilniu da~r tcblologi kpmdiciibtl jelas ti&P rnunglin 
dilukuhi tanpa didrrhtng cln~gan +atan pmelitianj~arrg 
berhsillan~b!ingan. 01di kurer~a itzc, bgiatan pnleIitian lunrs marlapat 
p o n i y a y  ttpat h l a m  prqrarn pzrig~~nbaqan IIQP ParIarig. ( A n ~ a r ,  
1395:17) 



2. Administrari: Suatu Tinjauan Urnurn 

P e n g e r d ~ ~  admini siras dapac di li  ha: dari s q i  prosssnva. Ariinva, 

adminisuasi mtrupakan suaiu rang:kaian kegatan saru dengan Iainnvz 

xq!ing !xr!si LSX~ d m  di!a!!d-n rncldni td12par1 k e g i a m ~  un CL! rncrn?nchi 

suatu tuiua:\. S b a ~ a i  ra r~gkaar~  keqia~ar~ ,  suacu kegatan tidak aJa vans 

Lvrdiri vndiri  2i ancara kegiatar~ Iainnya. Kebzrrna-haan sacu keg atan 

ditentu'sn 01th scjauh mana suatu kz~ ia t an  ters2bur , L -t a p a t  m e n b e r i b ,  

rnasidcaii b a a  kcrqaitm bcrikutnva. 

Proses k-.giaru: dalml adn~in i  suasi, sc.bagaini.ana d ikemukdan  

Satism ( 1 355 !. ttrdiri dari kegkitan mcm hint keputus.m, mer?ncanak~q, 

r n ~ n g o r ~ - m i s a ~ i ~ ,  mengkomunikasi ! a n ,  rnenc~k~rd inas ikan ,  rnenga~:asi, 

dan nwniiai. E a d o k o  ( 1992) n~engerl~ulakan kegatan Ferencaaan k.3 

ycmbrs.rs? kc~~tusa ,? ,  pcngorgar~iszsinn dx?  per\\-usin~an p~r sc~r~a l i a  

& & r a p  p e ~ J , ~ a r  d~li terltiilg kbgatan adnlir~istrasi r!i aias, 

terdapat kesari-izan unsur Jalam liecjzitan adn~inistrasi. Di antara u n s x -  

~ u ~ s u r  tcrsebur . rrrrnasillc dalxn per~qadrninistrasia~ L kegatan p ~ i ~ ~ l i  tixt:; 

mencakup kegi: tan-ktgia tan p e r . = r . ~ n a x ~ ,  p tngorpn i s~s i an  , 

pengkoordinaSm, d m  penga~vasan. Pcngzrciar~ ~ ~ r ~ s u r - u n s i u  i r l i  akan 

ciiielaskan berikut-. 

a. Perencanaan 

p.,-, , , ~ n c ~ ~ ? . a a n  ~llc.ru~)alan ke@a=n rnenlpersiapk~n seperanglcat. 
1.. 

l l i ~ t \ l sn r l  b2gi ;.zrbr~nr.x di Innsn d ~ t n r ~ s ,  yang R I ~ Y I C X ~ L L ~ I  d\la k:.giatnrl 

pokok vailu rt~c-r~e~apkL,r\ ap:4 yarls akart diiapai J ~ I I  ba~aimana  cara 

rnclncapair~ya. i'r~cuk !>enerapan ;\I);( vans in911 diai)ai  I > ~ T S ! I C ~ ~ I ~ I I  



k~gintan mencakup kegiatan ( I )  peneEpan tuiuan-tujuan dan m z ! u d  

organisasi . (2) perkiraan lingkungan (sambzr-surnhr J a n  ham ba m.- 

hambamq) dalarn mana tujuan-tujuan dan nalsud-rnaksud itu h z ~ s  Ci 

capai, dan (3) pznentuan pendckatan vang akan mcncapai tt~juan-tuitlar. 

dan makud-maksud itu. 

Dilihat dari jcnisnva perencansq dapat dibedakan mznuruc j a n g ! ~  

n.a!!tu pencapaiannva, . yaitu . permcanLa1 jangka pan ia~~g ,  rnen?ngA, d=, 

pendek. Perencanan jangka panjang minimum u n t u ! ~  10 tahun, j-mgka 

mencngah di atas 1 tahun sampai 5 tdnur~, clan jangkt p e ~ ~ d e k  rndksim~~z-. 

untuk 10 tahun. Rencana jangka panimg kegatan penelitian di Lembaga 

Peneli tian I IiI P Padang dimuat ddam Rzncana I nddc Pengembangan 

(NP) IKIP Padang untuk iangk wakru 10 tahun, imgka nwneng21 dir,-.lst 

da lan~ Sasaran Lima Tahun  (Sarlitaj IKIP Padang vmg beriangla n-a!tu -5 

tahun, dan jangka pendek dimut dala-71 p r o p m  tahunan Lemba~a 

Per~eli tian I KIP Fadang. 

Ketiga tip? perenalaarl  tersebur, ~ i p e  perznalaan  i a n g h  p?r~d?:i 

yang diprogramlan oleh Lem b a ~ a  Pcnil i tian. Percncanaan ini 

diprogramkan herdasarkan a a ~ m  Sarliia I K I P  fad an^, sctbagai jabaian c!?i 

Rl P I KIP Padang. Jznis perencmaan h u n a n  ini bersi tat tzknis 09erasio~a1, 

karcna iab~xannva dalam bentuk propam-program kgiatarl ];arts ~ n c i .  

Kegiatan penyusunannjTa dilakulcan mdalui Rapat Tahunar~ yang 

diselenggarakan secara bcrsan~a ctengan uni t-uni t lair1 di I I<I P Padmg.; 

b. Pengorganisasian 

Pcngorgar~isasian rnc.nrpa.hn ksgia tar] mer~galo'kasil;ar\ dan 

menugaskan sumber dava organisasi, falctor manusia Jan nor1 manusia, 

untuk n-\~rr~t'ungsikar~ rencana yang ttll?.!~ di tetaplian. Dalarn kzgiar~n 

pcngorganisasian ini terdapat dua aspeli polcok, sa i tc  aspck 



dcp~rr-~cndisasi  dan asp2k pcmbz@?n kcria. Depz~~mefisJI~BSi 

m c r u ~ h  ke~at2.n - pengeiompob-q keria vans s2ienis ~ l a n  htrhubungan, 

sed?-rg?~r? asp& pcrnbagian kerjz mcmpahn pcrncrindan tcgas s u t u  

pel ;+an agar sctiap individu dalam or~anisasi  b z r t a n g ~ m g  iatvab u n t ~ t k  

dan meiaksanahn sekumpulan kegiatan varlz terbatas. 

atltninisrrasi, rneIif>i~ri r ~ ~ e r ~ ~ i r ~ f c > r r ~ ~ ~ s i k a r ~  k ~ ~ i ~ r a r ~  p~nclit.ian. 

m c m p s i a p k r i  kontrak penelitiLm. mzn>izpk,v, farm.: untuk memantau 

kemai~la!~ pentlitian, mrtnghirnpu~~ dan rntndistribusikm hasi! cer~e l i t iu~ .  

D . ~ ~ . . i ~ r ? ~ c n  adminis~ratii ini terdiri. dari s ~ a f  Lemba~a  Peneli rian dm 

fAai!:ac 3i l i i ; j k l ~ i ~ p ~ ~  IK.IF F'rii!ai~~. Di s a i ~ ~ p i i : ~  i c ~ : ,  departei;;?n BPF' 

m e r u t . ~ ! ~ n  badan norinatif vang mengatc- celcis pc.is..ksanaan ~ e n e l i ~ i ~ n  

yar~g  ctrdiri dzri ur~sur-ur~sur perlt!iti ser~io: Fczk~Jras; strta ~ ~ ? X C ~ I ~ I ~ I I  

pene!i5 n ~ c r u p a ~ n  pclal;ai;a tc!z.is k e $ z i ~ n - p ~ i ~ < ! i i i : ~  vans rcidiri &ri 

t l c > ~ ~ i ~ - i i c > ~ r . ~ ~  i XI P Pnlinng. 

Fe~lclccurdinasia~~ .. mcnlpabm kegiarail inc.nlpcrsatulcar, sumb3i1g.m- 

surnbmgan d2ri surnbcr d3:n organis:~si k-. arx11 :.ercap?.inya tuiunn. I'nnpa 

kijoidinasi. iniiividil-iildividii clan 3~part~rr\~rl-ci<parteii icn dalaii~ orgaanisasi 

c e r ~ b i ~ t  akan k e h i l a ~ ~ n  ,oc.~ans;tn atas peranan n~erzka, atao dengan h a  

lain, dcpnrt.cr.cn a c ~ u  indi~ei~it! tc.rsc.t~c~t :i!cqn bckcin sc,-Arx sc;;diri-scr~diri 

vans icilepas dari d r p a r i e ~ l ~ e ~ l  a~.:at! ir1Jividu lair? Jalr?ril orga!lir?si. I<c:idaan 
. - 
lr?! tidzk akin r n e ~ r ~ t ~ r i  surnL>ar~garl terhaclap per~capai:~.r~ tuii~::~~ ~ r ~ a r ~ i s a s i .  

- .,..~3iCinasian ila!an\ kei;iatan pc.nr.litiri11 n~i.llpu!i k~-,orJiri~si antar 
0 

dc~ar:c. i i~cr~ adrr~it~is:iatif. BPP, darl pcneliti. Kai:an i r ~ l  mclip:~ti ( 1 )  !caiLm 



men\.aru. bila sztuan-satuan organisssi il~I?-xt sacu deparremrr. j a i i n ~  

tcrgantun~ satu denpan sang lain ri&m mi!aksar::~km ~ e k e i ~ i ~ ~ ~ .  ( 2  ! 
. . 

kaitan vmg henrutan,  bila suacu sat-n org~nisasi harus r n e l j - ; . ~ : ~ ~ ~  

pekerjaannva terlebih ddtulu sebelur;~ s a t a t  vans lain Japat &&ria, dan 

(3) k a i ~ q  tintbat balik. bila terjadi hubungan mcmb2ri dan rn?neriz~a ancar 

satiwl dcparmnen dalarr~ orgar~isari. 

d. Pengawasan 

Fcnga~-ssar~  n l e n y a k x ~  suacl! proses \.arIS ritenjartir~ bi-iiq;~ 

kegia~n-kcgiacan organisasi txrakti~.iias u r ~ i u k  r?t-.ncapai euiur.  organisasi 

tc!& ditcraplan. Kcgiat-mnva rneliputi (, I) mengtlkar pC'i>~a~m. ( 2 : )  

m e n ~ b a n d i n g ~ ~ r r  pzrb:latan d e n g ~ n  ~ t ~ n d ~ r  v - m ~  di tetapkan d..~? 

m e r ~ e t a p ! ~  perbcdaannya i i , h  ada, dan ~ 3 ] !  rrterr~perbaiki pe i~ \ - in~panpn  

dan tin\iakn pembeculan. Dua ha1 p k o k  k2giat~n pengan-asa;.. t-aitu 

1;cgia:xt e\.alusi dm tindalc lxtiut. E\.aluasi d d ~ i t  kegiatart p2rtc.lici-u: 

adalah kzpiatan menilai pela,ksanaai~ k e g a t x ~  d21a111 kai~ar~n\-a  der~gar. 

tuiuar~ telat~ di tetapkm. Hasil ?\.al~~ar;i c5rse5ur: di ti;~da!dz\i uci d e ~ g a r ~  

k+atan perbaikan bila ada pznvimpansan dengan tind,knrt pez~bzculan 

ssrta m~niad i  ntasul ia~~ tzrhadap kcgatan-kzgiatm dalam yros?s 

adminisunsi . M a s u b n  te rh~dnp keg atan perzncnnaan di perl~!.;'~~ un tuk 

perbaikxi rencma b r e n a  adanva penibahai; turlrlican l;~luara:-; nrgar~isazi 

dengan kebutuhan lir~gkungan, n~asulian t e r h a d ~ ~  kegi~tnn 

~ c r ~ ~ o r ~ a ~ i s a s i a n  dipcrlular~ karer~a aLiansa i~cngalolcasian c1a11 ;)ertusasarI 

su~nber Java . yarlg . t.iclak optirnal, scrra masu!ian terhadap kqia:ar~ 
. . 

pmgl;oordir\asi~rt diperluliar~ h r e ~ v .  ?.iia~\.x sati~:;.r~-sati~ar ors.:l.ns:isl 

berakt.i~.i:.as . van? . t i d k  k>ttrl<oor;finasi d e n ~ a ! ~  akt ;\.itas sat.uan 1.2..111n\.:i. 



3. Pola pengelolaan penelitian di PTN (DP3M) 

Penyelenggaraan peneli tian di Perguruan Tinggi Negeri pada 

dasamya krpedoman pada keten tuan peneli tian yang bcriaku, seperti 

Petunjuk Pelaksanaan Pengelolaan Pcnelitian di Direktorat Jenderal 

naan Pendidikan Tin@ (Dikti) yang di terbi tkan oleh Direktorat Pemb: 

Peneli tian d m  PengaMian pada IMwarakat (DPSM) Dircktorat Jenden! 

P e n d i d i h  t i n e ,  d m  Pedoman &set Ungulan Tzrpadu yang d i t e rb ikn  

oleh Kantor Menteri Riset d a  Tehologi. Panduan peneli tian yang 

disebutkan ptrcama, terutama digunakan untuk memberi pedoman 

peneli tian yang pendanaannya di kslola meld ui DP3 LM, scpzrti pcnzli tian 

Hi bah Bersaing, Peneli tian Dasar, Pcneli tian Bersama Bidang Ilmu (BBI ) , 

Per~elitian Muda, Penclitian Pusat Kajiar~ I,tranita; sedangla  yang 

disebutkar~ kedua, trrutama d i p x ~ a h n  sebagai pedoman penelitian Kset 

Unggulan Terpadu (RUT) d m  Kset Ungplan Kemitraan (RUK). S a t  in!. 

buku petunjuk pz~~elitian yang berl&u untuk penclitian yang dibiayai 

melalui dana DP3M adalah Petunjdc Pelaktaaan Pengelolaan Peneli t i a  

di Direktorat Jenderal P e n d i d i h  Tin@ (Dikti) Edisi 111, sedangkan 

panduan Riset Lingggan Terpadu (RUT) adalah P a n d u r  Kset UngSulan 

Terpadu IV Tahun Anggaran 1996/1?97. Euku petunjuk peneli tian yang 

'dimaksud, pada dasarnya d i m a k s u d h  untuk memudahkan proses 

administrasi dalam pcngajuan usul pelaksanaan dan pela~oran hasil 

penelitian. 

Pola pengelolaan peneli tian di p e r v a n  tinggi negeri, yang mengacu 

dalarn proses pcngadmit~istrasiannva dapat dikategorikan kepada tiga tahap 

pengelolaan, yaitu persiapan, pel&-sanaan ~ r o y e k  penelitian, dan tindak 

lanjut penclitian. 



a. Persiapan Penelitian 

1) Usul Penelitian 

Dalam pengajuan usul penelitian ti&k boleh duplikasi dengan usul 

pcndi tian atau proyek peneli tian lainnya. %rang peneli ti hanya 

diperbolehkan menjadi ketua peneliti sebua! usul penelitian c h  menjadi 

angota  pada satu usul penelitian lainnya a a u  menjadi anggota peneliti 

dua buah u s d  penelitian. 

Usul penelitian yang diajukan harus memenuhi kriteria ttma yang 

telah ditetapkan. Penelitian Dasar, misalnya, rnengajukan tema-tema 

peneli tian: 

- landasan ilmiah produksi bahan bioaktif daiam budidaya dzn kul tur 

jaringan 

- mekanisrne reaksi dan laiu reaksi pada reaksi kimia yang teiadi di a l m  

- pcrilaku perubahan pada mekani ka b h  

- hubungan perilaku manusia dalarn lingimgan binaan 

- kai tan sumkr pangan kelautan dalam pm=egahan penyaki t degnerati f 

- biologi .dan fisiologi keaneragaman hayad dalarn rangka pcngendalian 

hama dan penyakit secara terpadu 

RUT IV, menetapkan sebanyak 9 1 tema-tema peneli ti= tercalcup 

dalam bidang: bioteknologi, teknologi kedokteran, telu~ologi hzsil 

pertanian, rancang bangun, ilrnu bahan, ilmu kimia dan proses, teknologi 

energi , elektronika clan informati ka, tehoiogi perlindungan l i n g k u n p .  

dinami ka sosial ekonomi dan budaya 

LTsul peneli tian mengi kuti sistemati ka tertentu, pada pen& tian 

DP3M, sistematika tersebut adalah ( 1) jadwal pznelitian, (2) bidang ilmu, 



(3) pondahuluan, (4) perurnusan masala!, ( 5 )  tinjauan pustaka, (6) tujuan 

penelitian, (7) kontribusi penelitian, (8) =node penelitian, ( 9 )  pela4sanaan 

penelitim, (1 0) persondia peneli tian, d n  ( ! I ) perkiraan biaya peneli tian 

dengan aman pertimbangan meliputi honorarium, bahan dart peralatan 

penelitian, perjalanan, laporan penelitian. seminar, dan biaya lainnya. 

Penelitian RUT IV, menetzpkan siszrnatikanya (1) jadnd, (2) 

abs& (3) kata kunci, (4) latar b e ! h g  (-5) perurnusan masalah, (6 )  

hipotesz, (7) kegunaan dan tujuan khuslls. (8)  metodologi, (9) personalia, 

xr ta  (1 0) anggaran biaya dan penahapan &ngm acuan pertimbangan 

meliputi gaji dan upah, bahan, alat & msin ,  pe jalanan, dan lain-lain. 

2) Seieksi 

Usul Peneli tian yang diaju,Lar 01th ~cne l i  ti sebaihya telah melalui 
- 

tahapan seleksi dan diketahui oleh D e k x  rakdtas atau Ketua Pusat 

Penclitizn dan Ketua Kelcmbagaan Penelizan dengan membubuhkan 

tandatagan dan cap yang krsangkutan rada usul penelitian. Hasil 

evaluasi usul penelitian yang dilakukan CL ~ c r g u n u n  tinggi, oleh Ketua 

Kelcmbagaan Penelitian dikirirnkan kepa6a Dircktorat Pcrnbinaan 

Pcnelitian dan Fengabdian pada Mawarzli3c bersarna-sarna usul penelitian 

untuk menjadi masukan bagi evaluasi ymg dilakukan oleh Direktorat 

Pembinaan Per~elitian dan Pengabdian pzia 1Masyarakat atau sumber lain. 

Penelitian yang didanai oleh Proyek DP3M, seleksi usul penelitian 

dilakukan dengan kri tiria: 

- perurnusan masalah, dcngan acuan; perurnusan masalah dan tujuan 

peneli tian lebi h terarah dan tegas; 

- kontribusi hasil penelitian, densan a c z q ;  lebih jelas terhadap 

pcngem bangan I PTEKS dan menunjz-,g pem bangunan; 



- tinjauan  ust taka, d+ngan a a ;  penunjang penelican, r+le\pan, mutakhir 

&r dari hasil penelit ia;  

- metode penelitian, dengan W; rind s e h i n ~ a  l~qgkah-1a1g.U-t 

pencli tian jelas; 

- klayakm penelitian, dengan acuan; I y a k  ditinjal: dari xgi personalia. 

jad;val ,bi perk- biaya; 

- perkiraan biaya, dcngart a w a ;  rind dan lavak; 

- administrasi, dengan acuan; format xsuai dengan ditcntukan dan 

disarnpaikan xsuai dcngan ~~i.!!tu yang d i t e n t u h . ;  dan 

- dana memadai dari DP31M mcuk mcnbiayai pencIitian tersebut. 

Peneiiuan RUT 11' ditetapkn dengan Icriteria ncncakup aspek; 

a) kriteria program tekno!ogi (ymg benifat generi k); 

- sumbangan b a g  ptrkembmgan te.hologi yang krsifat  komersial 

- ketayakan pencapzian tujuan densan mempertiinbangkan tenags. 

pelaksax~a, ptmbiayaan dan sarana k e g i a k  

- peningkatan mutu krlembagaan 

b) kriteria ilmu 

- memenuhi pcrsyaracan ilmiah dalarn rumusan rnasalah dan metoda 

pemecahannya 

- memili ki kemampuan untuk pembaharuan dan me~najukan Ipteks 
I 

- hasil riset mempunvai k e u n w l a n  untuk rncmccahlan rnasalah 

pem bangunan 

- peningkatan mutu kelem bagaan 



- memenuhi persyaratan ilmiah dalam nrmusan masalah dan metode 

pmecahanny a 

- memiliki kernampan untuk p z m b a ! !  dan memajukan Ipteks 

- huil riset mempunyai keunggulan untuk rnemecahlkan m a d a h  

pem bangunan 

- peningkatan mutu kelcmbagaan 

Profosal yang te!ah diseleksi, ditetapkan dzngan usulan penelitian 

yang layak di teli ti atau ditolak Penelitian Yang layak ditdi ti, akan 

mcmperoleh dana dari sumbtr dana DP3M terhadap usul yang diajukan ke 

DP3M atau diusulkan dari surnber dana 1Gn. Hasil selc!csi usul penelitian 

disarnpaikan kepada pzneliti, terhadap usul yang ditolak, diberikan a1as.n- 

dasan penolakan terhad~p usul penelitian tersebut. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

Uraian bagian ini dida-sarkan pada uraian yang dikemtLkakan dalam 

b ~ k u  Petunjuk Pelaksanaan Pengdolaan Fenelitian di Dirjen Dikti Edisi 

111. Kegiatan pelaksanaan penelitian meliputi kegiatan pcngisian surat 

pe janjian pelaksanaan penelitian, pelaksanaan. laporan kemajuan, 

peman tauan, seminar serta pelaporan peneli tian. 

1) Surat Pejanjian Peiaksanaan Penelitian 

Sehelum melaksanakan peneli tian, u d  peneli tian yang telah 

ditetapkan diterima, addah membuatsurac pe janiian pelaksanaan 

penelitian. Peneliti sebagai pihak kedua dan pimpinan kelembagaan yang 

mengelola dana sebagai pihak pertama membuat suatu kexpakatan tentang 

pelaksanaan suatu peneltian. Dalam kssepakatan tersebut, diatur hal-ha1 



mengenai jumlah dana peneli tian, jangka waktu tian, judd peneli tian, 

teknis pembayaran dana penclitian, xm -h i  yang diberlakukan 

tcrhadap penyimpangan pelaksanaan kon trak pensli tian. 

Penelitian diiaksanakzn oleh tim ~enel i t i  yang dipimpin oleh ketua 

peneliti. Pentli tian dilaksanakan sesuai dengan kontrak pencli tian. 

Perubahan ddam pelaksanaan peneli tian, misalnya p e n p  ti-m tim 

peneliti, pcrubahan dalarn sampling, lolasi penclitian, jangka ~ v a k t u  

penelitian dan lain-lain; harus mendapac pzrsctujuan ebagain~ana diatur 

dalam kontiak penclitian. Dalam penyettngaraan penelitian ini, a m  saran 

dari ketua ktlembagaan peneli tian, rektor dapat memberlakdsan sanksi 

vang terczncurn dalam surat pe janjian pziaksanaan peneli tian. 

3) Laporan Kemajuan 

D a l m  'penycleng~aiau~ ponitli tim. diadakan laporar~ kemajuzii 

peneli tian, wbagai d a t  pemantau pelal~anaan psncli tian. Laporan 

kemajuan pltneli tim dila!!lLan berdasarkn tahap-&hap pelaksanam 

per~eli tian. Di sam ping untuk nIcmantau pelaksanaan peneli tim, laporan 

kemajuan ini juga menjadi patokan dalan mencairkan dana xbagaimana 

yang telah dinyatahn dalzm kontrak pcnelitian. 

4) Pemantauan 

Kelsmbagaan Psnelitian berperan dalam mslakukan penantauan 

pelaksanaan penelitian di lolusi penelitian. Tujuan pemantauan adalah 

untuk mengi kuti kzmajuul pelaksanaan peneli tian, mengetahd h a n  batan 1 
yang dihadapi dalam peneiitian, dan kalau diperlukan memberikan saran 

untulc mengatasi haw batm tersebut. 



Di samping pemantauan peneli tian dilakukan oleh kelem bagaan 

penelitian, pemantauan jug2 dilakukan oleh suatu tim yang ditetapkan oleh 

penyandang dana. Pemantauan ini dilakdkan dengan jalan mengurnpulkan 

informasi tentang fiaksanaan peneli tian dari kelembagaan ~ e n e l i  tian, 

menelaah laporan h a j u a n  dan m e n g a d a h  peninjauan langsung kr 

lokasi penelitian. Tim moniroring membuat laporan monitoring dan 

menyerahkannya kepada lembaga yang mmyandan~mengelola dana 

peneli tian tersebut. 

5) Seminar Di Perguruan Tinggi 

Untuk mendesiminvikan hasil d m  meningkatkan mutu peneli tian, 

penelitian yang telah dilaksanakan perlu d i s a m p a i h  dalam seminar y a ~ g  

dikoordinasikan olch kelembagaan penelitian perguruaii tin@, setxlum 

laporan akhir penelitian diserahkan kepada ler~baga yang 

penyandang/pengelo!a dana peneli tian tembut. Pada w&tu seminar, 

komentar, saran, tanggapan, maupun kri tik dari peserta dapat melengkapi 

laporan akhir maupun artikfl ilmiah yang ditulis .kemuJian. 

Prosiding Seminar dapat dijadikan bentuk pertanggung ja~vaban 

kelem bagaan peneli tian dalam pem binaan peneli tian di perguman tinggi. 

6) Laporan Penelitian, Ringkasan, dan Artikel llmiah 

Pada akhir pdaksanaan peneli tian, ketua peneliti menyerahkan 

laporan penelitian kepada lembaga yang menyandang/mengelola dana 

penelitiu~nya tepat pada wdctu yang ditentukan dalam kontrak penelitian. 

Laporan penelitian hams memenuhi peryaratan mutu, kelengkapan format 

dan cara penulisan karya ilmiah yang ditentukan. 

Eersama-sama dzngan laporan peneli tian, ke tua pcneliti jug2 

menyampai kan ringkasan hzsil peneli tian dan arti kel ilmiah kcpada 



lem baga yang menyandang/mengelola dana penelitiannya dalam Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris. Ringkasan hasil per~elitian menguraikan 

proses dan hasil penelitian secara ringkas, yang tzrdiri dari 1 s.d. 3 halaman. 

Di sarnping itu, laporan juga dilmgkapi dengan artikel ilmiah. 

Kelembagaan penditian bertanggungjawb atas penyelesaian laporan 

penelitian dan mempuqai  wewnang unt& mcnolak dan memkrikan 

saran perbailcan laporan penelidan agar sesuai dcngan persyaratan yang 

ditentukan. 

Setelah laporan pznelitian diserahkan, antara pi hak kedua sebagai 

pelaksana peneli tian dan pi hak pertama s e b a e  

pengelola/I?enanpgian-ab d a  membuat hits acara serah terima 

laporan penelitian. Beri ta acara ini di~naksudkan se bagai 

pertanggunjawaban terhadap penyeienggaraan suatu penclitian. di sarnping 

untuk memenuhi kesepakatan pelaksanaan penelitian y a n ~  telah 

dituangkan dalarn konuzk peldKsanaan peneli tian. 

c. Tindak Lanjut 

Sebagaimana halnva uraian tentang peiaksanaan penclitian di atas, 

uraian bagian ini didasarkan pzcia uraian yang di kemukakan dalarn b u l k  

Petunjuk Pelaksanaan Pengelolaan Penelitian di Dirjen Dikti Edisi 111. Hal 

yang dikernukakan pada bagian ini meliputi pcnehahan, seminar nasional 

dan p u b l i h i  , semi penghargaan. 

1) Penelaahan 

Unttik melakukan kegiatan penelaahan Iaporan pensli tian, 

Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Mawarakat 

msmbsntk tim psnelaah yang akan n~enelaah laporan psnelitian da11 

artikel ilmiah. Penelaahan bertujuan untuk mengevaluasi hasil penclitian 



agar dapat dimanfaatkan olch masyankat. Tim penelaah memberikan 

rekomendasi mengznai hasil penelitian yang layak untuk d ipubl ikdan ,  

ditindaklanjuti dengan penerapan, selain itu juga diperlukan untu! 

merekomendasi bagi seminar nasional hasil peneli tian. 

2) Seminar Nasimal dan Publikasi 

Atas saran tim pendaah, Direktorat Pem binaan Peneli tian &? 

Pengabdian pada Masyarakat menen tukan hasil peneli tian yang di4ukan 

untuk diseminarkan dalarn forum seminar nasional hasil peneli tian. 

Makalah yang disaji.h dalarn seminar nasional - setelah memperolch saran 

komentar, kritik d m  pengditan oleh tim pembahas yang juga bertindak 

sebagai editor - di publi kasikan dalam prosiding seminar nasional h a d  

penelitian, atau bentuk publikasi lain yang beredar dan bertaraf nasional. 

Semua hasil peneli tian dianjurkan untuk di tuliskan xbagai arti kel 

ilrniah yang selanjutnya diajukan untuk dipublikasikan dalarn maidall 

ilmiah. Sesuai d e n p  kontrak, izin publikasi dalarn majalah ilmiah ciapat 

dimintakan ke Direktorat Pem binaan ~ene l i  tian dan Pengabdian pzda 

Masyarakat . 

3) Penghargaan Lain 

Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Maxarakat 

pada waktu ini sedang mengem bangkan kntuk-  ben tuk penghargaan bagi 

peneliti yang telah krprestasi. Upaya ini bertujuan unttdc lebih 

meningkatkan kegiatan peneli tian di perguruan tinggi . 

4. Pola Pengelolaan penelitian di IKlP Padang 

Pola pengelolaan peneli tian di I KI P Padang disusun dcngan 

berpedoman kepada pola pengelolaan penelitian yang dikelola olsh 



Direktorat Pembinaan Peneli tian dan Pengahdian pada Masyara.kat Di tjen 

Dikti. yang membedakan addah yang hrkenaan dengan acuan dan 

sasaran penelitim, personalia, dan pengkategorian jenis p e l i t i a n .  Uraian 

bagian ini memp&.n bagian-bagian yang diikhtisarkan dari buku panduan 

peneli tian IKlP Padang. 

a. Arah dan Sasaran Penelitian di IKlP Padang 

Arah dan sasaran penclitian di IICIP Padang, diarahkan kepada 

upaya pcncapaian misi IKIP Padang. Secara ringkas, kebijakan peneli tian 

IUP Padang meliputi: 

1 ) arah peneli tian I U P  Padang diutamakan ikut membantu pemerintah 

pusat dan daerah untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya 

yang t e r b t  dengan lClanajzmen Pendidikan (Poia Ilmiah Pokok I U P  

Padang) mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai dengan Seko;ah 

Menengah Tingicat Atas, walaupun peneli tian ilmu mun~i  tidak 

dikesampingkan; 

2) penelitian yang didanai DPPISPP dan OPF diutamakan ditujukan 

untuk pcmbinaan peneliti muda dan madya; 

3) para peneliti senior diharapkan dapat menarik dana penelitian di 

Ditbinlitabmas (DP31M) dan instansi terkait untuk memperkuat dan 

menyemarakkan kegiatan peneli tian I KI P Padang; 

4) penelitian dengan dana DPP/SPP tidak menutup kemungknan 

melakukan penelitian yang bersifat "rnulti years" apabila m m a n g  ha1 

seperti itu xharusnya dilaksanakan, dan 

5 )  peneli tian dcngan dana yang di kclola Lcm baga Penelitian I ICI P Padang 

dilaksanakan menurut aturan tatacara vang berlaku. 



b. Pengajuan Usulan Penelitian 

Pengajuan usulan penelidan pada umumnva sangat trrgantung 

kepada tam tara yang direntukan oleh pemhii dana. Oleh karena itu, 

uraian dalam buku ini a h  dibatasi dengan prosedur vang di tentukan oleh 

instansi yang selzma ini menjadi pemkri dana dari ~ b a g i a n  besar 

pcndi tian yang dike!ola oleh Lembaga Feneli tim IKI P Padang. 

1) Prosedur Pengajuan Usuian 

a) Penelltian dengan Sumber Dana dad /KIP Padang 

Di I U P  Padang tcrsedia bizsa pcnelitia-- dari sumber dana 

D?F/SPP. Di samping i ~ u ,  pada w&tu yang lalu pcmah tersedia anrua 

lain dana bersumbcr dari DIP, tahun 1989/1490 dana 'Qpzracion and 

h!zi.-intenance", d a  mcdai tahcin 1990/199 1 m p a i  saat ini ada dana 

"Operasi dan Pzn~eliharaan FasiIitasn. Dcngm bcrbagai sunber dana yar,; 

tzla!! discbut, dari segi prosedur psngaiun usulannya adalah sama, yaicu 

dti\~iu\ kstzntuar~ sebagai beri kut: 

a) Staf  per~gajar atau peneliti mengajuk.n usdan per~elitian nclaIui Dekic=q, 

ebagai tanggapan atas penaxaran te i t~l is  (zdarar~j ur~tid! mengajuk. 

usulan peneli tian o!ch Lembaga Penoli ti%? I Kl P pad an^. Sebelum 

usulan tersebut disahbn oleh D c h  seb2knya tclah diseminarkan di 

Jurusan agar kegiatan pzngcrn bangan ilrn u yang d i l a k u b ~  oleh .mggox 

Junisan selalu terpantau oleh sel uruh a n s o t a  ( s u n  Jurusan. Kegiata-7 

ini dimaksudkan sebagai penkujuda? dari kon~unikasi abdemis yang 

pcrlu dipupuk Jurusa.. sebagai pcmbina disiplin ilmu di Pendidikan 

Ti nggi . 

b) Usu l a~  pe11eIi tian diserahku~ ke Lem baga Per~eli tian IKI I' Padang 

seba~~yalc dua eksernplar. 



C) Usulan penelitian diseleksi aras dasar sejumlah kettntuan yang hrlaku 

dengan men#. format sesuai d e n p !  jenis penelitiannya. 

d) PeneIiti dikritahu m r a  tertulis hzsil se!t!si usulan. 

6) Penelitian dengan Sumber Dana iuar iK/P Padang 

Peneli tian dengm sumber dana dari iuar IKI P Padang, antara lain 

bersumber dari Direktmat Pembinaan Pc~~eiitian dan Pengabdian pada 

Mawarakat Ditjcn Diki, kantor ~Mentsri Kxt  d a r ~  Tekr~ologi, da.11 Basic 

Satnce. Teknis ~cngusldan pencli tian untuk m btr dana ini d ike rn~hkan  

pada bagian 11.2 di a=. Pengaiuan usulnya d i L r d i n i r  oleh Lembaga 

Pentlitian IKIP Padang, dengan prosedur szbagaimvla proxdur pengajuan 

usul psneli tian dari dalam IKIP pad an^. 

2) Komponen Usulan Penelitian 

a) Kom ponen sub~c~~ '~t i f  usulan peneli tizq rnemuat hd-ha1 sebagai y a g  

tercantum d d m  tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Komponen-Komponen &Iam Laporan Hasil 
Peneliuan 

1 6AB 

I 
I '. 

S T R U K T U R  JENIS PENELlTlAN 

( j. Peftanyaan Penelitian I -  : 
I ! ! j -  i 

ACT ( IS1 
L 

X I X 

X X 

X X 

X X 

X X 

- i 
I 

I SUR i EPF 
PENDAHULUAN I x  i x  a. Latar Belabcg Masalah 

/ X  j x  b. Ide~tifikasi h!asalah 

1 x  x c. Pembatasan Masalah 
X ; x  d. Perurnusan k!asalah 

I x  ' 1  

EXP 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X 

e. Asumsi-asurzsi 

f .  Tujuan Pen&?ian 

KUA 

X 

X 

X 

X 

, 
x ; x  

X I X  

X ! X  

! 

g. Manfaat Pexlitian I i 
I X  ; x  h. Definisi Opezzsional 

i. Hipotesis Penelitian - i 



BAB 

II. 

111. 

IV. 

I 

! 
ACT I IS1 ! 

1 i 
x lx i 

i i X  
i -  j 
I I x I -  j 
i 
I I 
; x  I 

I 

i I - i 
I - I x  i 

! i 

f 1 ! 
1 - ! 
. i : ; -  j 

i 
! - ! 

i 
I - I 
! 

x I -  
I 
I 

I I 

S T R U K T U R  i JENlS PENELlTlAN 
KUA 

X 

SUR i EPF i MP 
i , 

KAllAN PUSTAKA i I 

I f. Trianggulasi (pengecekan 
kebenaran data dan 

I penafsirannya 
1 - 

g. Monitoring, perekaman 
tindakan ! 

I - 
h. Penjelasan alat dan teknik 

perekarnan ! 

I - 
i. Penjelasan tentang enluasi ! ' - 

I -  j -  i 
! I ; i 

- I x  1 -  ; 
! 

x I -  ! 
I I 
I 

x 1 -  1 .  ! 

X 

X 

x 

X 

i 
j x  r x  

a. Kajian Teoritik 
. X 

b. Kajian Penelitian Terdahulu i 
j x  j x  c. Kerangka Pemikiran 

PENELlTlAN : 
/ X  : X  a. witayah Generalisasi I 
j x  I x  b. Populasi dan Sarnpel 

c. Penentuan Subyek Penelitian - 
! - 

d. Pemilihan Seth'ng Penelftian i 
I X ' X 

e. Disain Penelitan I 

i .  . - 

1 - 
g. Pertanyaan Penelitian t i -  1 - 

! 
CARA PENELITIAN/ METODE I 

d. Pandangan Pakar atau Teman 
Sejawat 

. - - 

. - 

I 
X 1 :  

- I - j. Cara memperoleh dab I 

. - 
k Penyeleksian Data (unii - I -  

analisis, sampling, 
pengumpulan data) 

. - 
1. Validitas dan Reliabilitas data I - .  

x i x  X 
m. Instrumen Penelitian 

e. Sajian Konsep Analitik yg - 
digunakan i 

f.  Hipoiwis Penelitian I X  

hipotesis i - / I x  1 -  1 -  

X 

X 

X 

n. Metodemeknik Pengumpulan 
Data 

X 

X 

X 

; x  f 

- I X  : 

! i 
1 

- i 

- I 
X I 

I 

1 1  
I -  i 

I 

x ; x  X 

I X  : x  
o. Analisis Data I 

HASlL PENELlTlAN DAN 
PEMBAHASAN 1 I 

I X  . X  
a. Desklokasi, subyek dan data i 

X 

X 

b. Penyampaian tema abu / -  i 



BAB i S T R U K T U R  

c. Pengujian Hipotesis 

d. Penjelasan ttg. Pel.Penelitian 

e. Pebksanaan Ev. dan 
Monitoring 

f. Sajian Hasil Tindakan dan 
Pstb .  

I g. k k r i p s i  Subyek (Sumber 
i Inf.) 
I 

i h. Szjiin hasil penelitian sesuai 

i dengan kat dan klas tertantu 
I 

I i. Penbahasan Hasil 
I PerrelitianlPernaknaan 
i ; j. Pmb.hasi1 penelitian dalam 
I hubungannnya dengan teori 

I yang ada atau hasil penelitian 
lain 

! 
I k Keiehtasan Hasil Penelitian 

V. ] KESIMPULAN DAN SARAN 

I a. Kesirnpulan "ngkas hasil I penelitian . 

I b. Dirkusi (jika diperlukan) 

I c. Kesrbahsan Penelitian 
! 
1 d. lmelikasi 
I 

Kererangm: s = harus ada 
- = tidak perlu ada 

Komponen usul penelitian dari tabel di atas adalah Bab I ,  Bab 11, 

dan Bab I1 I sesuai dengan jenis peneli tiannya yang diberikan dengan tanda 

b) Komponen Operasional Usulan Penslitian: 

(1)  Lembx Pengesahan Us~dan Peneli tian. Usulan Peneli tian 

disam pul dtngan Ltm bar Pengesahan yang sesuai . Model 



Lcmbar Pcngcsahan d isedi ian  01th Lembaga Penelitian ITKIP 

Padang; 

( 2 )  Komponen Substll i i i  Per.e:iiian; 

(a) Jadtt-a1 Penrlitian, dijakzrkan ddam bent& satuan x&tu 

disusun dalam "har t*  kronologis. 

(b) Personalia, diurailcan txcasnvz, - .  u-aktu yang disediakz? pe- 

m i n ~  atau jumlah hz< !ce+ vans dicugashn padar?a. 

(c) AnggaranBiaya Fenelic.:.n, di5nd setepat-tepatnva 

berdasar'm jeni s-jenis 7.at.a ~ 5 r n  biavaan ancara lain: ( 1 ) 

h o n o r a r i d u p a h  (her,t;!va ddak Iebih SCi$ dari vluruh 

bia~ra); (2 )  zlat/b-aha]; : 3 per-.~em bangal inscrumm: ( 4 )  

pcrjal,anan'trans;7or; ( 5 :  malies data atau p m g g u n a a  

konl~uter;  ( 6 )  F?nyu.cur..m Iziroran; (7) szminx; (8:) 

pengandaanfioro kopi: ,?) d;? lain-lain. 

Dalarn usulan pcr~elitian ptrlu tliarn;ii:,bn: ( 1 )  daitar hadir =minx- 

usuian vans dipimpin S x u a  IL--:sans 3 e h 1 ,  acau Ke~ua Ke i .~n~pok  

Kajian; ( 2 )  surat ~ernyat2-~n k i d i a a i ;  mzniadi pcnbirnbing itntuk 

Pznoli tian Lati han; dan (i) Cuec~ . l tun  Vitae pencli t i ,  di batasi uraim 

tcntang pendidikan terahir ,  k - ~ a  tuiis dan penelitian lima u h u n  

terakhir. 

3) Personalia Peneiifian 

a) Pcmimpin atau kctua tim penciiG unruk peneli tian kelont pok atau 1 
I 

penclitian mandiri a d a l d ~  dosen IKIP PaJar~g yang bcrijuah I 

minimal S 1. 



Pa& dasarnya aturan perangkapan tugas di atas ditujukan untuk 

rnmcegah keterlambatan p e n y e l d a n  penelitian. Pa& prinsipnya 

pmeliti itu sendiri yang harus dapat mengukur beban yang dapai 

- disslesai kannya dengan baik. 

f) Jumlah tenaga peneli ti pada suatu peneli tian .kelompok di ten tukan 

minimal 2 (dua) orang dan maksimal5 (lima) orang, kecuali pada 

pmeli tian di luar ketiga kategori di atas (DP3hI. OPF, dan 

DPP/SPP), Lembaga Peneli tian dapat menetap kan lain. 

g) Pembim bing atau pengams peneli tian bertugas mem bim bing dosen 

p e l i  ti muda dan madya mulai dari penyusunm usulan, 

pw,gembangan desain clan metcdologi, pelaksanaan penelitian 

smpai  pada pelaporan hasilnya (termasuk seminar-seminar). 

h) Ketua tim pcneliti merupakan p e n a n p g  jaw-& penelitian. 

Anggota peneliti bzrtugas membantu ketua tirn peneliti 

mmyelesaikan kegiatan penelitian sesuai d e n p i  \venrenmg d m  

tangcpn~awab yang dibebankan kepadanya. Khusus untuk a-iggota 

peneliti yang berpangkat tertinggi dan masuk dalam kategori peneliti 

senior (rnandiri) di tugaskan sebagai pem birn bing peneli tian. 

Anggota penelitian ini jumlahnya minimal 2 (dua) dan maksimal 4 

- (cmpat) orang. Pembantu peneliti, teknisi atau laboran, tenaga 

zdninisuasi dan tenaga lapangan dapat pula ditarnbahkan pada 

bagian ini, dengan tugas yang ditentukan oleh ketua tirn pencliti. 

Narna bescrta gelar, pangkat, dm jabatan dari kctua peneliti, tenaga 

peneliti, pembantu peneliti/teknidaboran harus dicanturnka? 

dengan jelas; tempat pencliti (alamat), tugas dan hubungan krrja 

personalia yang terlibat, x r ta  waktu yang diszdiakan untuk 

psnelitian ini (ddam jam per minggu) jugs hams dijelaskan. Untuk 



tenaga lapangan, d i~n tumkan  j u m l h y a ,  nama masing-masing, 

serta perindan tugs  masing-masing. Untuk Wnaga adimistrasi 

dicantmkan jumlah orangnya dan nama masingmasing. 

i) Dalam menetapkan jumlah peneli ti. pembantu peneliti, teknid atau 

laboran, tenaga lapangan dan tenaga adminismsi hendaknya 

diperhitungkan dengan prinsip efisiensi. Perimbangan antara jurnlah 

tenaga yang dipakai dalarn prnencuan biaya. w a k ~ u ,  dan ~ a n g  

lingkup penelitian merupakan salah satu faktor j m g  pcnting d d m  

penilaian usul proyek peneli tian. 

4) Iiategori Peneli ti IKIP Padmg 

a) Peneli ti Pemula adalah dosen krpendidi kan S 1 yang 

bergolongan IIIa dan 111 b atau yang bergolongan IIIc dan I1 Id 

yang k l u m  pernzh menjadi kerca pentliti aEu S3 tan?a tesis 

bergolongan IIIa dan IIIb. 

b) Peneli ti madya di tetapkan dengan kri teria =hgai beri kut: 

(1) dosen berpendidikan S 1 ymg bergolonga IIIc dan IIId scrta 

mempunyg pengalaman msneliti sebagai ketua sekurang- 

kurangnya satu kal i . 

(2) Dosen berpendidikan S2 dengan tesis yang bergolongan IIIa 

dan IIIb. 

c) Peneliti senior di IKIP Padang di tetapkan sebagai dosen yang 

mempunyai kriteria di luar kritcria di atas. 

Dosen yang telah mencapai kritcria pcneliti senior IKIP Padang 

dan dengan ketentuan sebagaimana dijelaskan di bawah ini 
I 

dapat bertinda!! sebagai konsulun peneli tian. Kri teria menjadi 

konsul tan pencli tian di tetapkan sebagai berikut: 



(1) D o e n  senior yang krpcndid ihn  S 1 ,  berp;yS!at sekurang- 

ku.mgnsa Lektor (I17/a), d m  dimn bah b e r z c n g a l ~ ~ n ~ i  

sebagai kerua peneli ti ~di!cirn*~va 3 t r i p )  ki. 

(2) Dosen berpendidikan S2, krpangkat serendxh-rzndzhnva 

Lektor IMadya (III/d), d m  dimn bah bzrpengdaman scbag2i 

lcetua pen=!i ti x b a n g - k u r a r . ~ y a  2 (dua j kdi . 

(3) Doszn krpmdidikn S3, be~angkac  zerenkh-rendahnva 

Lektor hlcda (I1 i!~), dan cii t m  b a i  bbcrpenqiixnan c. s:bagai 

peneliti amu ketua penditi xkurangnva 2 !i-&) M i .  

4 )  Bidmg kchlian k o n s u l ~ n  h;-71s rekvan dcr.gan kaiian y2:1g 

di teli ti aleh peneIi ti dan atau m e n p s a i  rncodologi 

per~sli tian yang &an d i t z r a p h  pzneli ti. 

( 5 )  Dosen senior yang akan menjadi konsul tan aeneli tian hams 

rnemperoleh rekomendasi dak Lzm b a ~ a  P5r:tIician I KIP 

Padang. 

( 6 )  Unttlk meniarnin adan\-a tangungjan.ab k ~ i h u a r ~  cia11 

k e i a v h  pem bim bingm perr.bim bing, hak Jan 

tmggungjzwabm~a d i a t ~ u  szcxa khusus. 

4) Ruang Lingkup Penelitian 

a) Pen& tian yang dilakukan dan di biavk melal ui Len-.Saga Peneli tian 

!KI? PaJa~tg dapai m e m ~ u n y a i  ruang - Iingki~p kepezdidilcm d,m 

bidang studi mumi, dan mencakup bail; peneiitian easar maupun 

terapan, sepan jang ~errnasalahannva di ja bar1hn d a ~  tznla- tema ys-ng 

dimuat dalam agenda atau Program L - R I L ~ ~ I  Penelid;n Lima Tahun 

I I<I P Padan$. 

b )  Khusus untuk pentlitian vang dibiavai Ditbin1itabc:as (DP3?/1) 

Dicjzn Dikti, r u a r ~ ~  lingl;up perir~asal,h:a~~ ha;-11s d i z z h l a ~ ~  pacia ha;- 



h d  vmg mernpunys mmmfaac 1;us bazj p+ngembangan ~endidikan 

K!lssusnva d m  pem bangunan m s i o ~ ~ z !  pada ulnurn:lva. 

c) PeneIitial vvlg dildcu-kin mc!z!ui kt5asama dengar. instansi atau 

sponsor lain h,ws memenuhi persyar~tan yang ditentulian olzh 

sponsor, kemudian dilaksanakan berdasarkan l conu~~k  amu pe janjian 

keiasama y m g  diktahui  olch ?ekto; [KIP Padan: atau vang dibcri 

tugas untuk itu. Laporan hasii penelidanrlva a h 1  iibzri 

rekomendasi berdasarkq hasil penihian sesuai densan aturan vans 

bzriaku di Lcmbaga Peneli tian IKIP Pzdang. 

d) Diunjau dari szgi ~ a k t u ,  nmng lingkup pcneli tiar~ h m s  d i u s a t ~ x ! !  

sedemikian rupa sehingga mcmungkiikan untuk ciizlesaikan ddarn 

w&tu yang d i t e n t ~ k a  dalan  kon t rk  Ice j a  p z n e l i ~ m .  Lrntuk 

p2ncli tian DP3 >I waktu efekti:' biasmya lebi h i i m q g  9 (sem bilarl) 

bdan,  sedangkan pcneli tian y2-q~ di biayai IKIP Padmg berkisar 

ancara 1 (empat) s,unpai 6 (en'm) bdan (kecuali \ - ag  bersifat 

"mu1 ti years'). 

5) JenisJenis Penelitian 

Jeni~~jenis  peneiiuan, diantaranva, d l ~ a r  diiclasifiliaj-;hran mcnuruc 

pendeliatan per~elit iu~, meliputi; 

a) Penelidan suwei , umurnnva dilakdarl ur~tuk mengarrl bi1 suatu 

generdisasi dari suatu pengarnatal terba tas mer~jadi ktsi~npular~ yang 

b e r l a ! ~  unlunl bag populasi. 

b) Pene!i tian ex post facto, d i l a k u h  ur~tuli me~ltli  ti peiisdwa yang telai~ 

terjadi dan kemudian merunut kc !xla.hqg melalui dam untuk 

m e n e i n t ~ h l  faktor-faktor vallg mndahiiiui atau menentukarl sebab- 

scbab vang munghcln atas peristiiva vans di teli ti. 



d) Fene!i tian k d i t a t i f  (Pe~.tdc!atan Feno~enoIcgis),  berusha rnernah2.;1i 

fenomena sosial dari pandangan pelakcnya. 

C)  Concent andvsis, dilakuka;~ dengan rr,daud uncuk rncngpli isi dart 

m a h a  pcsaq-pesai-: yang terkandcmg 7.s.da b d h n  atau sumbcr tsrtcctu 

dan memberi m a h a  pada p ~ a n  Yang rtrkaqdcng di Calarnnya ur~cuk 

rr~enggarn b a r k  g-tiala sosial vang t?iz:i. 

Penslitian tindaluq (action research), men~palan suatu proses yang 

dilalui olch perormgan atau kelomyok yang n;enghttnda!ci perubahm 

d a l m  sitwsi t e r t t ~ u  untl& mengiji prosedur vang d i p c r k i r h  a ! !  

menghzsilkm pembz4an tersebuc d m  k2rnudi?~l, melAcsz!~.ta.kan 

prosedur in!. 

Di samping kez:i.an~ jccis pclr~eli tixi. cxsebzc cli acas rnasi h ada 

kberapa irtr~is ptneli t i a  vans lain szpcrti ! r?2ndiSan opzrasi (operation 

rzsarch), ptnelitian k e b i j a h ,  per~elitian Y.-zluasi. p?nelitian szjarah, dar. 

lain-Iain. 

6) Biaya Penelitian 

a) Sumber biaya dan ksarnsa alokasi d z x  peneiician yang dapat 

diusahakan olch Lein baga Pcneli tian IIU P Padang ialah: 

( 1 ) Biaya DPP/SPP: Pcneli tian Latihan, Fenzlitiar~ blandiri, Peneli ti%\ 

Ir~struksior~al, Flsnelitizn Kelornpok. Besan~va biava ditetap1al.t oleh 

Lsmbaga Pens!iiian dcngan mernpcxin~ b a z g h r ~  pcraturan yang 

berlaku; 



(2) Dma OPF : Pzneli tian Latihan dan Pcncli tian Kelornpok vang 

diutam&~ u ~ t u k  pcneliti pernula dan m a h a .  Beslmya biayz 

~enelitian diterapkaii oleh Lembaga Penelitim dengan 

m*mpertim baqgkan peraturan yang berlaku; 

(3) Biava DP31M : Penelitian Kategori 11, Peneli tian Kategori 111, 

Pcneli tian SckroraVRegional. Bcsamva bigva tergan tung kepada 

uxim dan peniiaiaq DP3:M: 

(4)  S s m k r  lain : .ionis ptnoiitian dan biaya menvesuai:un dicentukan 

sen!.$ dengan kctentun sponsor. 

b) Pend i tizn yang dibiayai xndiri dan bzrmalcsud d imin tn !n  

rekomendasi Lembaga Peneli tian I KIP Padang harus di usul kart dan 

d i l a h !  mcldui prosedur yang berlaku untuk penelitian biasa, 

a~~tzra 1a.h mengenzi k e ~ n t u z l ~  penilaian usulan, seminar dcsain 

peneli tian dan instrumen, pelaksanaan dan seminar hzsil pentli tiannya. 

Di lm ketentuan yang krlaku ini, Lem baga Pcneli tian tidak a h 1  

n~elaksanakm pcnilaian, narnun dapat mingeluarkan surat tanda 

terdar-car. 

c) Pencairan biaya ~cnelitia!! dibagi dalarn bcberapa tahap Fang diatur 

dalam kontrak kerja pencli tian. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Pela?csanaan proyzk pcnelitian ya11g disetujui &I dituangkan dalam 

suatu kontrak kc j a  pencli tian antara (tim) peneli ti densan Ketua 

Lembaga Penelitian I M P  Padang. Ketcntuan dalam kontrak bcrsifat 

mcngikat kedua k l ah  pihak, dan penvimpangan dari butir-butir 

k o ~ ~ t r a k  oich pi ha!! ( t i ~ n )  per~eli ti a1ia11 beralij bat ke~vaii bar] 

~engcnbal iar~  keseluruharl darla pertdi tian ole11 (tirn) pmditi .  



2) Sebel- m e l d h  penditian. (tim) pneliti wajib mengadakan 

seminar untuk penyempurnaan desairdrancangan penelitian M a t a u  

pengembangan instrumen pmefitian. 

3) Dalarn proses penelitian, ketua (tim) peneliti dihanrskan membuat 

laporan perkem bangadkemajuan pdakwnaan pcneli tiannya s e a  

tertulis dengan format y g  sudah terscdiz di Lembaga Pcnelitiaii IKIP 

Padang. Hambatan-hambatan yang dijumpai sedapat mungkin 

di konsultasikan kepada anggota Badan Pcrtim bangan Penelitian 

dan/atau Ketua Lembaga Penelitian agar wgera dapat disepakati plan 

keluar yang perlu diambil, dtingga t e r h i n h  kegagalan atau 

keterlmbatan penyelzsaian ktgiatan penditian. 

4) Dalarn keseluruhan proses (tim) peneliti ' k r t a n p g  jzwab penuh a t u  

segala konsekuensi dm impli'kasi ymg menyangkut aspek hukum. e t i h  

il~niah, darnpak sosial dan finansial prig dmbul &bat desain, 

implernentasi maupun temum penelitian vang d i l a k s a n h n y a .  

c. Laporan Penelitian 

Bagian laporan pcnclitian memuat lima bab bahasan, Bab pertam2 

membahas pendahuluan, bab kedua tentang kajian pustaka, bab kedga 

tentang cara peneli tian atau mecode peneli tian, bab kern pat ten tang hasil 

peneli tian dart pzm bahasan, s e n  bab kelima tentang kesimpulan dan 

saran. Rinaan struktur ini masing-masing baS sebagaimana dikemukakan 

dalam tam21 I halaman Error! Boolanarlc not defined. yang disesuaikan 

dengan jenis peneli tiannya. 

Untuk mempennudah idcntifikasi da17 sistcm koleksi, "cover' laporarq 

peneli tian di tentukan wamanya; Laporan Lern baga Peneli tian b m a  

Kuning. FIP bewama Hijau tua. FPBS bewaiia Bim muda, FPIPS be~tama 



hferah, F P ~ P A  h l - m a  Biru tua, FPOK tmvama Hijau muda, F l T K  

h a m a  Orang, Ditbinli tabmas (DP3M) kva rna  Bi ni hnhuu, Pusat 

PKLH bewarn= Hijau daun, Pusat KSM' k v a m a  Jam bu air, Pusat Testing 

hvama Coklat rnuda, Pusat TTG kwarna Coklat tua, Pusat PPK b e w m a  

Gem, serta kn- l a in  Tergantung sponsor. Contoh wama cover dapat 

disediahn di Lembaga Penelitian IKIP P h g .  

d. Seminar Penelitian 

Seminar penditian dix!enggarakan bcngp-n bsberzpa tujuan yang 

diharapkan dapat dicaoai A secara simultan, yaitu: ( 1 1 ~ne~nbantu para 

peneli ti dalam upaia meningkatkan kualitas proses dan hasil peneli tiannya. 

(1) mengkomunikasi.hanpemasalahan yang redang dan mdah diteliti 

untuk mencegah duplikasi dan mempe rjclas peta pendalaman e r t a  

pengem bangs ilmu, dan (3 )  mengsuburkm iklisn akademi k yapg sehat, 

tcrbuka dan kondusi f di lin~kungan sivi tas-akaLcmi ka IKI P Padang. 

1) Ketentuan Umum Ten fang Seminar 

a) Sztiap proyek penelitian yang dibiavai melalui Lembaga Penelitian 

IKIP Padang diu-aji bkan menyelengarakan dua kali seminar, yai tu: 

(1) Seminar desain M a t a u  instrumen penelitian, dilaksanakan 

setzlah usulan penslitian diterina, dengan tujuan untuk 

menyempurnakan persiapan pelalcsanaan peneli tian, bai k 

pengum pulan data dan rencana anal i sisnya. 

(2) Seminar laporan hasil penditian, dilaksanakan setelah peneli tian 

selcsai dilakukan, dengan t u j m  un tuk merlyem purnakan 

penulisan dan mengkomunikasi!can temuan. 



b) Eaik untuk butir (a) maupun (b), yz?g diutarnakan addah asp& 

subtansi akademiknya, bukan s e k h  aspek formal administratif. 

Untuk itu dihvapkan persiapan dm partisipasi yang sebaik-baiknva 

d .  @ak penelhi maupun peserta seminar. 

c) Pen~e1enggaraa.n seminar dapat dild<ukan di tingkat jurusan, 

f k d t a s ,  kelompok kajian atau institut bergantung kepada jenis dan 

topik penelitian yang diseminarkan. Khusus untuk peneli tian 

Ditbinlitabmas, seminar dilakukan c!i tingkat institut dan 

di koordinasikan oleh Lem baga Penelitian. 

d )  Untuk men jamin kehadiran yang memenuhi syarat, di sarankan 

kberapa kelompok peneliti/judul pzntlitian mengatur 

penyelenggaraaq seminar dalarn ;va!u yang bzrsamaan d m  

mengkosultasikm terlebih dahulu ketetapan ~vaktu ini dmgan Bad-an 

Pertim bangan Pcndi tian 1%-akil fakulrwnya masing-masing. Hal ini 

dilakukan untulc mcnghindari tertundanya xminar karzna tidak 

terpenuhinya y x a t  jumlah pcserta sang hadir. 

e) Biaya ~ e n y e l e n ~ a a n  seminar pada prinsipnya sudah termasuk 

(built-in) dalarn paket penelitian yarg di terirna oleh pemliti, kecuali 

ada ketentuan lain yang di tetapkan oizh Lem baga Pcneli tian. 

f )  Meskipun t a n p g  jawab penditian 'sepenuhnya ada di pihak 

peneliti, masukan-masukan yang dipcroleh dari seminar sifatnya 

mem bantu menyempurnakan usulan atau laporan peneli tian 

sehingga saran-saran yang tercatar ddarn berita a w a  seminar harus 

dipertimbangkan dan dapat d i t u n j u y a ~  pzmanfaatannya dalarn 

dokumen final. 

g) Untuk menjamin masukan yang efektif, draft yang aka? 

diseminarkan hams di kirim kan kepada pescrta bcrsarnaan dzngan 



undangan seminar tiga hari sebelum pehksanaan. Kepada anggota 

B& Pe-tjm bangan Peneli tian dan ~ium1a.h nara s w k r  d i k r i h  

draft lengbp untc?.? masukan optim?.!, e d m g  kcpad. peseru 

- seminar yang lain dapat dikirim kan ringkasan (7- 1 0 halaman) draft 

yang lengkap. 

2) Pelaksanaan Seminar Penelitian 

a) Fokus seminar d&n addah ins trumen peneli tian dan persiapan 

pdaksanaan pcnditian. Penelitian yang tidak memerlukan 

pengembangan instrumen (karena sudah ada instrumen baku yang 

terwibrasi) dapat memanfaatkan seminar ini untuk 

mcnyempurnakan desain eksperimen, pcnentuvl sarnpel, 

pengumpulan data dan perencanaan tekni k analisis datanya. 

Peneli tian sosial/kpendidi kan yang m z m e r l ~ h ~  pzngem bangan 

i n m e n  dapat memanfaarkan seminv ini untuk mencari masukan 

bagi penyllsunan instrumen atau hasil uji cobziya. 

b) Fokus seminar laporan hasil penelitian mencakup seluruh proses 

penelitian dan hailnya, dengan menekankan kajian kritis terhzdap 

konsep dan langkah operasionaVmetodologis yang diajukan oleh 

peneli ti, disertai saran-saran kor~strukti f untuk penyempumam 

penulisan laporan akhir pcneli tian. 

c) Pimpinan dan Sc'etaris sidang bc r t anpg jawab  atas kelancaran 

jalannya seminar, yang meliputi presentasi oleh peneliti, dilanjutkan 

dengan tax~ya jawab/diskusi dan dialchiri dengan pemkrian saran- 

saran. Di akhir m i n a r  ketua sidang mcnyimpulkan hasil seminar 

dan Sekretaris sidang msngisi berita a s r a  seminar seperti format. 

d) Matriks pelaksanaan seminar diatur scbagaimana tabel 3 berikut. 



Tabel 3 Matrik~ Pelaksanaan Seminar Penelitian di 
lingkungan Lembaga Penelitian IKlP Padang 

Keterangan : L = penelitian latihan, baik sendiri atau kelompok; 
. K = penelitian kelompok bukan latihan; IM = penelitian mandiri; 

DP31M = penelitian yang di biayai Ditbinlimbmas. 

e) P e l h a a n  seminar penelitian selain yang tcrsebut dalm matri ks 

diatas secara khusus oleh Lem baga Pensli tian. Ini mencakup arltara 

lain paclitian institusional, pcnelitian oleh kelompok kajian, 

penciitian dengan sponsor di luar Dtpdikbud, dan psnelitiul 

b e r k a i t u ~  dengan pengembangan yang mungkin disponsori oleh 

pihzi!!-pi hak di luar IKIP Padang. 

f )  Daftar hadir seminar dilarnpirkan dalarn laporan penelitian, 

sedangkan k r i t a  acara diserahlcan secara terpisah (lcpas) bersama 

laporan untuk bahan pertimbangan dalarn penilaian laporan. 

Jenis Penelitian 
a- F o m  seminar 

b. Penawng jawab 
c. Penpndang 
d. Pimpinan Sidang 

e. Jumlah pscrta 

f. Peserta yang 
Cundang 

e. Penyebarluasan Hasil Penelitian 

L 
j urusan 

Ka+r 
PD I 
Pernbimbing 

Min. 10 
orang 
Dosen Jur 

BPP - Fak 

K i M DPPM 

PD UBPP 1 PD IBPP Ka. LP 
PD I I PD I ( ECa. LP 

1) Untu!! menyebarluaskan hasil penelitian, pzncliti melaksanakan 

seminar hasil penelitiax~ di tingkat jurusan, fakul tas, pusat studi , 

maupun institut (sesuai dengan kctentuan seminar). Lembaga 

g. JVaktu 

P D  PD I/Kajur 

BPP I 
15 -20 
orang 

Pcncliti I Beberapa (2 a 3 )  n a n  sumber bidang , 

smdi Semua anKgota W p c l i t i  
60 Mcnit I Antara 60 sampai 90 menit 

i 

BPP-LP 

15-zoorang I 
Dosen Jurusan + Piha k y q  terkait di 
lingkungan IKIP/di hrar IKIP 
Bekrapa (2 a 3 )  anggota BPP- LP 



PeneIitian IICIP Padzing akan mtwelcnggarakan seminar-seminar 

densan "scope" yzng lebih luas untuk hasil-hasil peneli tian Yang 

dipanc!ang lay& disebduaskan ke masyarakat. 

2) Untuk penelitian DPSM, penyebarluvan di tingkat nasiond 

dilakukan lewat p e r b i t a n  "Proceedings" dan artikel hasil penelitian 

oleh Ditbinlitabm; hasil- hasil penelitian yang dinilai istimewa akan 

diminarkan di tingkat nasionai. 

3) Untuk menyebarluaskan hasil penelidan secara tzriulis. Lem baga 

Penelitian IKIP Padang mznerbihq scars periodik Abstrak Hasil 

Pencli tian dan "Proceedings" pendi tian tingkat lim baga s t i ap  tahun 

dan disebarluaskvl ke xluruh perguman tinggi negeri dan instansi- 

instmsi yang r e l a m  di ddam maupun luar negeri. 

4) Unru!! hasil penclitian yang sudzh dirulis kern baii ddam k.encuk 

artikel jumal Lembaga Pcneli tian IU? P;dang a h  dikirimkan ke 

Forum Pendidikzr; atau Turnal Kependidikan IKIP Padang i ~ n  tuk 

dapat diterbitkan xcara krkala. Pernuatan artikel ddam jumal ini 

bersifat kom peti tii dan pengaturannya dilaksa~akan dalarn 

musyatvarah suatu tim editor yang ditunjuk oleh Rcktor IICIP 

Padang. 

5 )  Untuk penyzbarlmsan di luar yang diatur di atas, hak dan tangsing 

jaw& sepenuhn~z berada di pihak (tim) peneliti, dengan catatan 

pencliti ~vajib menvebutbn syonsor/sulri ber biava pmeli tiannya 

untuk memenuhi tata h a  ilmiah. 

Penyeral~an jurnlah lapoian penelitian sebagainana rinciannya dalam 

tabel 4 berikut. 



Tabel 4 Jumlah eksemplar Laporan Hasil Penelitian vang 
hams diserahkan menuruc sun~ber biayanya 

Ke terangan: 
a. Abstrak Lcpas antam 250-300 kta,  krik 1 spasi berisi abstraL 

peneli tian cia11 hasilnya. 
b. Ringkasan antara 4-5 halaman, kstik 2 vasi. berisi ringkasan 

dengan s h s u b  judd. 
c. "Proceedings antara 5-7 halaman, ketik 2 spasi. Isi harnpir sama 

dengan ringksan, penckanan pada ha$!, pembahasan dan 
implikasi tcnuan baik teori tis maupufi prakti s. 

d. i2rtikel makirnal 12-15 halama?. ketikdua spasi, isi 
d ikernbang:~~ dari hasil pzneli~zii, fernat mengacu pada a rdk l  
jurnd. 

Yang di serahkan 1 DP3iM I DPP 1 OPF Ket 1 f =P Laporan kngkap ti L ~ I  i 8 cxp I - , - cup 1 _ i 

5. Kerangka penelitian 

Abstrak k p a s  : 
B b .  inggris I 6e.v 
Bhs. Indonesia ! 6~ 
Ringkasan/Summar).: 
Bhs. In@ 1 6 ~ ~  
B hs. Indonesia 1 6cy  
'Proceedings" / 6 CAT 

hrrikel ! 6 t ~ p  

Bertolak dari uaian di atas, penelid&? ini Cikembangkan dengan 

! 1 
I I 

keLP i 
2 cm j l c q  ! i 

I ! 
I i - ! 

4 ea I ! 

4 c.7 4 j 
1 cy jlty j I 

m z n g p n a l a n  kerangka berfikir berikut: 

Proses Persiapan --,. 

\ ~egia tan  
Kcndala Pelaksanazn Peneli tian 

/ 
/ 

Penanwlangm Tindalc laniu: - 

L 39 



Ill. PENDEKATAN 

1. Setting 

Pcnelitian ini dilakulan menggunakan ptndekaran pcnclitian 

kualirarif. Jenis pendekatan ini dltetapkan dengan pe r t imbanp  bahwa 

tujuaii penelitim ini adald~  untuk rnendislcripsikan pernasalahan 

pcngadministrasian kegiakq penclitian di IKIP pad an^. Des!epsi tersebut 

mennkup amck persiapan, p e l a ? ? a a n ,  dan tinda!! lanjut pcnelitian. 

Konteks peneli tian ini d i lkukan tcri-sdap kegiam pcneli tian vang 

dilakukan oleh dosen IKIP Padang pada tahun a lga ran  199511 996. 

Penclitian tersebut r n e r u p z !  pznelitian ,.an$ pendanaann~ra dikelola 

Lembaga Penelitian 1E;IP Padang. 

2. lnforman 

Inforrnan peneli tian ini adalah dosenvang terli bat dalaii kegatan 

pcneiitian di IIUP Padang pada tahun ansaran 19?51'! 006.  Di samping 

itu, sebagai infonnar~ dalaii per~elitian ini adalah k c t u  jurusan dan dekan 

yang krperan dalarn proses pengadministrasian kegiatar~ penelitian pada 

tingibt jurusan dart fakultas. 

3. Proses pengumpulan dan pengolahan data 

Pengurnpulan data dalam penditian ini di1akukl.n dengan 

pensamatan terhadap pengadministrasian kzgiatan penelitian di IIiIP 

Padang. Di samping itu, dilakukan warvancara dan pcnjajalcan dokun~cn 

untuk lebih rnernperdalarn dan me~ldapat pcnjzIasan tcrhadap f e~~o~ncna -  



I 
I 
I h o r n e n a  rnsiaJ &lam kegiatan pengadmini strasian kgiatan peneli tian 

Imp paclang. 

Untuk rnendapatkaq kesahihan data yang di peroleh, dilakukan 

triangulasi terhadap inforrnan atau surnber lain. Hal ini penting dilakukan, 

agar data yang dideskripsikan dapat memkrikan pznjelasan yang rind dan 

aktual. Ketekunan pengamatan iuga dilakdkan untuk rnendapatkan 

kesahihan data dan untuk mensmukan unsur-unsur dalarn si tuasi yang 

sangat relevan dengan fokus pznelitian. Di samping itu, dilakukm 

pengecekan terhadap teman sejawat denga. cara mengekspos hasil 

semcntara yang dilakukan ecara diskusi vang bersifat terbuka dan juju. 

Peran pe~nbimbing juga dizktifkan, di samping temzn sejawat, >.ang 

d i l a k u !  dengan kunsultasi, penyampaia.. hasil peneiitim kepada 

pembimbing un tuk diperi ksa dan memperoleh bali kadsaran vang bersifat 

pdengkapan unsur sesuai dengan fokus ptncli tian. 

Analisis data daIarn peneli tian mzngpnzkan dua cara, ya.hi -analisis 

data di lapangan dan analisis data setelah pengunpulan data berakhir. Cara 

yang pertama dilaktlkan pada waktu proses per.gt~mpulan data krlangsung, 

sedangkan cara yang kedua dilaktlkan setelah proses pengumpulan data 

terakhir. Analisis di lapangan tersebut dilakukan szcara daur ulang berupa 

rangkaian kegiatan mulai d a i  mengadakan obstrvasi dan wawancara untuk 

mengungkapkan data yang telah terkum pul dalam cacatan lapangan. 

kemudian dianalisis untuk mengembangkan kegiatan analisis beri kutnya, 
I 

! 

I juga untuk n~engembangkan pertanyaan-pertanyan baru. Kegiatan tersebut 
I 

1 krlangsung terns menerus dan berulang-ulang sampai peneliti msrasa telah 

I cukup memperoleh data yang terkumpulkan, sesr~ai dengan fokus dan 

! tujuan penelitian, maka kegatan tersebut dihentikan. Di samping itu, 
I 

I analisis yang terakhir dilakukan pada saat penulisan laporan, yang 



dimakiudkan untuk m u n  perjdas dan mengarahkan temuan- temuan pada 

fokus penelitian dan tquan ~ n e l i  tian. D e n p  m a  ini , Fern baca dzp+r 

lebih memahami uraiaq dalam pelaporan, penelitian ini. 



IV. HASlL PENELlTlAN 

Bagian ini mengemukakan dua topik u - m a ,  y h i  topik deskripsi 

urnurn, dan topik ~enyelenggaraan pengadministrasian kegiatan penelitian 

IKIP Padang. Topik yang disebut pertama, akm memkrikan deskripsi 

tentang keadaan komposisi dosen/peneliti, staf ~llaksaiia administratif 

Lembaga Penelitian, serta sarana dan prasarana lembaga penelitian di I U P  

Padang: sedangkan topik yang diwbutkan h d u  memjakan deskripsi 

khusus yang akan memhri pznjelasan tentang fokus Can tujuan penelitian. 

1. Deskripsi Umum 

a. Keadaan dosenlpeneliti IKIP Padang 

Dosen krfungsi sebagai tenaga peneli ti, disamping m e l a k d m  fungsi 

kegiatan pengajaran dan pengabdian pada mawarakai. Hal ini sebagaimana 

ditegaskan dalam Undang-ux~dang nomor 2 ta!!un 19SQ tentang Sistcm 

Pendidikan Nasional pasal 27, diantaranya, hdungsi: tenaga kependidikan 

btrtugas mcnyelenggarakan kegiatan mengajar, nelati h, mensli ti, 

mengembangkan, mengslola, d d a t a u  memberikan ptlayar~an teknis dalam 

bidang pendidikan. Tenaga pengajar merupakzn tenaga pendidi k yang 

khusus diangkat dengan tugas utarna mengajar, yang pada jenjang 

pendidikan dasar menengah disebut juru dan pada jcnjang pendidikan 

tinggi disebut dosen. 

Keadaan jumlah dosen IKiP Padang disaiikan dalam tabel 5 .  Pada 

tahun 1995 jumlah dosen IIUP Padang adalah berjurnlah 923 orang y a ~ g  

menyebar pada enarn fakultas; FI P sebanyak 1 9,8396 ( 1 53 orang), FPBS 

sebanyak 16,47% (152 orang), FPiMIPA =banyak 17,23% (159 orang), 



P I P S  18,4246 (158 orang). FPTIC sebaryak 15.42% (170 orang), 

dan FPOK 10,94% (101 orang). Di sarnping iiu, tabel 5 

menunjukkan bahwa sebagian besar dosen IICIP Padang adalah 

berpendidi kan S 1, yai tu sebanyak 7 6.2 7% (704 orang), hrpendidi kan S2 

be rjurnlah 19,28% (1 78 orang), sedangkan bzrpendidik S3 be rjurnlah 

4,44% (4 1 orang). 

Tabel 5 Keadaan Distribusi Dosen IMP Padang menurut 
Kualifikasi Tingkat Pendidikan dan Fakultas tahun 
1995 

Sumber: Bagian Kepegahvaian IKIP Padang 

Fak 

FIP 

FPBS 

FPiMIPA 

Ditinjau dari kualifikasi pendidikan, sebanyak 14,4496 dosen IKIP 

Padang, dikategorikan sebagai peneliti mandiri. Artinya, adalah sebagian 

besar peneliti IKIP Padang memerlu!!  pembimbingan dalarn kegiatan 

penelitiannya. 

96 

I 
I 

FPiPS 122 1 13.22 

J d -  S1' I S:! 

144 

116 

116 

27 

53 

l5,60 

12,57 

12.57 

JmL 1 % I jd 

17.12 2.93 , 

14.08 1 29 , FPTK 

32 

27 

40 

18.42 

I ? ; 0.9s ! 158 

130 3.14 

. %  

FPOK 

J h h  

I 
1 1 ;  1.191 li0, 

76 

7M 

8.23 1 23 ) 2.49 

Jd. 

19.63 

16.47 

li.23 

3.47 / T 1 O . i j  I 183 

1 I 
. 2 ! 0.21 1 101 1 10.94 

% 

2.91 

4.33 

i6.27 1 178 / 19.38 ! 41 1 4-44 9 2 3 .  1 

I 
9 / 0.06 1 152 

I 

3 ) 0.33 i 159 



b. Keadaan staf pelaksana administratif Lernbaga Penelitian IKlP 

Padang 

Staf p e l a h a  administntif m e r u p h  suatu bagian dari sistem 

pyelenggaraan kegiatan penelitian IKIP Pahng.  Sebagai ~ a t u  bagian 

dui sistem, staf pelaksana administratif, memiliki peran vang penting. 

Keadaan staf pelaksana administratif k m b a g z  Penelitian IKIF Padang 

dirina dalarn tabs1 6 &,kut ini. 

Tabel 6 Keadaan Distribusi Staf Peialcsana Administratif 
Lembaga Penelitian KIP Padang menurut Golongan 
dan Tinglcat Pendidikan Tahun 1995 

Sumber: Tata U s h a  kinbaga Penelitian IKIP Padang 

Pendidikan 

Data yang d i s a j i h  d a l m  tabel 6 diatas menunjukkan bahwa 

j~v1a.h staf pelaksana zhinistratif Le~n baga Penelitian IKI P Padang 

adalah 13 orang. Sebagian besar keadzan staf tersebut adalah berpendidikn 

setir~gkat SLTA (46,1596, atau 6 orang), hanya dua orang ( 15,35%) yang 

txrpendidikan S1 dan dua orang krpcndidikan S2/S3. Dua orang diants~a 

s d  tersebut bs rpendid ih  sekolah dasar serta satu orang krpendidikan 

SLTP. 

Golongan ?6 

i 
S2.63 1 1 1 1  

I 

5 

S1 

sLTA 

I 
IV i I11 I I 

- 1 2  1 15.38 

- 1 2  / i5.38 
- 16 j 46.15 

- 1 2  

- i l  
SLTP 

I I 

1 1  - 1 1  / 7.69 
SD I - 
l u d a h  1 1 : : 4  6 

i 
2 1 2  1 15.38 

2 1 13 1 
?ti 1 7.60 1 30.77 1 46.15 15.38 i i 

I 



Gad- j-lah tenaga pel&ana administrasi Lem baga Peneli tian 

I~ul? Padang dibanding!a ddegan j m l a h  pcncli ti IKIP Padang terdapar 

r e 0  1 :7 1. Artinya, b h  satu orang sd peiabana a !  melayani 

sebanyak 7 1 orang dosen yang krpotensi sebagai peneli ti di IKIP pad an^. 

Di samping melayani down, st,d p e l h a  administratif tenebut juga 

melayani izin penelitian mahasinva. Dengan keadaan demihan, rasio 

pclayanan pengadminis-sian kgiatan peneliuan IKIP Padang relatif kecil, 

aninya, jumlah )rang dilqani jauh lzbih bcszir. 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana Lembaga Penelitian IKlP Padang 

Keadaan sarana dan pr-ana ikut mewamai kegiatan pelayanan 

pada tsmpat berlangsungnya k+amn pengadministrasian kgiatan 

penelitian. Tempat ke j z  vang nvaman, sejuk, bersih, tidak bising atau 

tenang, jab! dari suara k2gadU;ha.n akan memkrikan suasana ke j a  orang- 

ormg yang tsrlibat pada iempat tersebut dengru7 senmg; artinya tidak 

gelisah kuena panas atzu suara ribut J - Z ~ S  rnenganW dalasn rn~1akuka1-1 

peke jaan. Di s a m ~ i n g  iru, ketersediaan saraia dan przsarana a b r ~  ikut 

nvmperlmcar pekerjaan kegiatan pengadministrasian tersebut, karma 

kekwanglengkapan sarma J a n  prasaraqa menyebabkan pekerjaan yang 

di!aku!can rclatif lebih l a i a  atau meniadi tergartgu. 

Keadaan sarana d a  prasxana ddam pengadmi nistrasian kegiatan 

penelitian, dapat d i k e l o m p o h  atas dua basan; p e r m a ,  vang 

berhubungan d e n p  rumpan; dan kedua, berhubu~~gar~ dengan fasilitas. 

Iicladaan ruangan dan Icadaan fasilitas iembaga Penclitian IICIP P a d a r ~ ~  

masing-masing disajilan pada tabel 7 dan tabel 8. 



Tabel 7 Keadaan Luas Ruangan Lembaga Penelitian IKTP 
Padang menurur Fungsi Ruangan 

! 
FUXGSI I LUAS 

! 
FUSGSI LUX 

Kema Lembaga ?.u4m2 / Pehyanan tam pimpinan. 
i ~ny impanan  arsip kporan pnelitian 
I dan jurnal-junul penclitian dari dalam 
I dan luar KIP Padang 

Se .h  taris Mags o s 4 d  I Tempat pertemuan tim kclompok studi 

I I ICLH. KSJV, WK, dan KTPG, rapat 
I I lembaga Pmclitian. dan scbagian 
1 i inventaris Lembaqa 

i Kabag, Kasubag, Staf C x ?  rrL! Penyin,paaan hasil laporan pcnzlitian. 

I ' komputer clan m r i n  tik proposal rcna 
I 
; =rat-=rat 

Tabel 8 Keadaan Fasilitas Sarana pada Kantor Adrninistrasi 
Lembaga Peneliuan IKIP Padang 

Fungji ruangan s2bsgaimana padn tabel 7 di a h s  adalnh krlungsi 

ganda. Ruangan ketua Lem baga Pmeli tian, j~lga berfungsi s(tbagai tzmpat 

pencrimaan tamu pimpinan. Ruang ini , sebagai n-~ana umumnva b n t o r -  

- 
JENIS FASILITAS JULMIAY SAILLYA 

Kurnputzr i I 4 huh 

Printer I I 3 buah 
I 

1 
t 

M e s i n  tik 1 3 buah 

h m a r i  arsiplfilling kabinzt IS bual? 

Meiz staf i 13 set 

Meia Tamu 

Pen~a tu r  udara ruan  an 
Kul kas 

1 set I 
1 set 

1 set 



h t o r  admini-si d i  IKIP Padang, pada m g a n  pimpinan (Rektor, 

Pernbatu Rektor. Dekan, Pembantu Dekan, ketua lsm baga KN h p d a  

Biro) di iennghDi dengan pasilitas pengatw suhu udara ruangan. Oleh sebab 

itu, ruang pimpinan ini lebih sejuk dan nyaman. 

Ruangan ~kre ta r i s  Lembaga, krfungsi juga sebagai tempat 

pertemuan unit-unit klompok studi dan kegiatan Lembaga Pcnelitian. 

hangan ini ti&! memiliki fasilitas prngatur ruangan sehingga pada saaL 

udara panas suvana kzja arnat mengganggu kegiatan pada ruangan 

tersebut. Hal ini juga didami pada ruang kabag, kasubag, dart staf, yang 

bila udara panas, m g a n  mznjadi panas dan suasana ke j a  mznjadi tidak 

mcnyenzngkan. Hal ini terlebih-lebih m g a n  terisi pzdat dcngan barang- 

barang inventaris dan buku laporan peneli tian. 

Keadaa.11 svana komputer da i  segi jumlah dapat d i k a t a ! !  cukup 

rncmadai. Dilihat d a i  xgi keadaan komputer tersebut, hanya satu set yaqg 

dapat krfungsi dcngan baik untuk mcngakses program yang mut&hir; 

sedans tiga lainnjla hanya dapat berfungsi u n ~ u k  bekzrja d e n p n  program- 

program dengan versi vang jauh tertinsal. O!eh sebab itu, dalarn kcgiataii 

pclayanan pzn~zdministrasian kegiatan pe~~elitian IKIP Padang, hanya 

didukung olch sztu set komputer dapat bsks j a  s z m a  "full" (komputer 

&if secarz terus mcncrus) . 

2. Penyelenggaraan Pengadministrasian Kegiatan penelitian IKlP 

Padang 

Pcnyelensaraan pengadmini strasian kegiatan pensli tian, dapat 

dikelompokkn rnelalui t i ~ a  kelompok tahap psngelolaan kegiatan 

psneli tian, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak ianjut. 



a. Persiapan Penelitian 

I) lnfomasi Penelitian 

Sumber dana ~enelitian di IKIP Fgdang, diantaranya dapat 

d i k e l o m p o h  du bagian; *tu, dari d d m  dan l~rar  lingkungan IKIP 

Padang. Sumber dana penelitian yang berasai d u i  d a l m  lingkux~gan I-KIP 

Padang, meliputi; SPP/DPP, Proyek OPF, dan biaya sendiri; sdangkan 

)rang lxrasal dari luar, meliputi; Proyek Hibah Bersaing, Risct Ungggdan 

terpadu, Pusat Kajian kvaniu, Bersama Bidang Ilmu, Lniv2rsit)l Resmch of 

Graduate of Education (LRGE), The Toyota Fundation, dan sumber lain 

si fatnya se terusnya insiden taI . 

Penclitian yang didanai mclalui proyek OPF I U P  Padang 

diinformasikan pada bulan April 1995 h p a d a  dekan iaLultas dan Kspala 

Pusat Kajian dengan ternbusan kepada Ketua Jtuusan di lingkmgan IKIP 

Padang. Pengiriman ternbusan kepada ketm jun~san dimaksudkan agar 

infomasi penelitian ini disebarkan sehinga dapat diktrahui olzh seluruh 

dosen/peneli ti I U P  Padang dengan segera. 

Pada bulan h.lzi 1095, Lembaga Penclitian rntnei-ima sebayak 133 

usul pcnslitian yang siap untuk diproses selanjutnya. Jun~lah usul tersebut 

dibandingkan dengan jumlah usul penelitian pada tahun seb<Iumnya, 

I tsjadi penurunan. Hal ini disebabkan karena a d a ~ ~ y a  ktputusan Direktur 

Jenderal Pendidi kan Tin@ nomor 2 2/ICEP/ 1 991 yang diantaranya 

mengatur bah~va dana penditian proyek OPF dipenu~tukkan bagi 

I dosedpeneliti yang maksimal bergolongan III/d dengan jabatan Lektor 

] Maclya ntau belurn berpendidibn setirrgkat doktodS3. 

Pada tahun angaran  1 99511 996, Len-tba~a Peneli tian i u ~ a  

menginformasikan untulc penclitian densan dana dari !liar IKIP Padang, 

I 
1 
i 49 
i 



yaitu; Pusat &jim \vaniu. Hibah Bers5ng. Bersarna B i h g  Iimu, &jet 

Unggulan Terpadu iV, dan PPTK. Lembzga Pen2litian nelanjx- ESUI 

pcnelitian tersebur dcngan rindan; Pussi I h i i ~ r ~  I%'aniu sebanv& 4 usdan, 

Hibah Bersaing &any& 10 usulan, Benama Bidang Ilmu sebanvak S 

usulan, RUT IV xbanyak 1 usulan, dan PlTIC sebmy& 2 usdan kpada  

masing-masing pmgelola dana penditian tersebut untuk diproscs. 

Jurnlah usdan penelitian, yang di?roses oleh Lemba~a  Fenelitian 

I KIP Padang pada rahun anggaran 1 99.5'1 996, =banyak 1 55 usul 

penelitian. Sebagian besar usulan pznelitian terxbut, adalah untuk 

memperolch dana melalui proyek OPF ILUP Padang. blenurut psngamatan 

terhadap usul penditian untuk yang b e m b c r  dari luar lingkungan I U P  

Padang ccnderung d i l a k h  olch p z n p d  penciitian y a g  sarna pada 

tahun sebelurnnva. Sedikitnva minat uncuk mengajukan usul penelitian 

untuk dana dari 1mr lingkungan IKIP Padang, ini diduga discbabkm 

karena topi k- topi k vang diaj ukan sebagai cema pcncli tiannya kurang 

relevan dengan cakupan bidang kajian di IKIP Fzdang, xbagai lemba~a 

pendidikan tenaga kependidikan. Disampin~ itu, didugz jug2 zdanya 

kekurangsiapan pcncliti IKIP Padang uniuk bzrsaing mendapa-&an dana 

penslitian dari l u r  IKIP Padvlg tcrscbut. 

Pcrmzsalah?n lain, sehubungan Incnurunnya j~unlah usulan 

penelitian dosen I i aP  Padang, disebabka dose~jpcneliti 1-KIF 

Fadang tidak msngetahui adanya infornasi suatu tawaran peneli tian. 

Menurut pengamztan, ha1 ini disebabkan karena infomasi yang dikirimkan 

oleh Lembaga Penclitian ke fakultas dcngan ternbusan :&pad2 masing- 

masing k e t u  jurum,  hanya sampai di mzja bagan tata usaha fakultas, 

dekan atau ketua jurusan. Infonnasi yans dikirirnkan Lembaga Peneli tian 

tersebut tidak diin;jrmasilkan lebih lanju: kepada sctia? doszn;pzneliii. 



Kehadiran dosen di kantor jurusan, iuga menjadi salah satu sebab 

infomvi penelitian tidak sarnpai pada down yang hrsangkum.  Dosen 

prig datang ke kampus tidak singgah p2& kantor jurusan, xsudah . 

mengajar kemudian per@, whingga tidak nem baca informasi peneli tian 

p g  disampai kan pada setiap jurusan. 

Upaya yang dilakukan Lenbaga Pmslitian, dalarn menangani 

permasalahan di atas adalah dengan memSubuhkan suaru kalimar. "mohon 

ditempzlkan di papan informasi pada unit saudara" dalam surat pengantar 

informasi penelitian. Hal ini d i m d w d  a p -  informasi penelitian yang 

disampaikan tersebut ditempelkan di p a p a  informasi unirnya sehingga 

Capat dibaca dart dikstahui olsh setiap dosen. Di sarnping itu d i l a k h n  

juga upaya mengirim kan surat informasi p e l i  tian tersebut langsung 

kepada masing-masing alarnat surzt tcrxbut, tidak melalui tata usaha 

fakultas. Ini adalah untuk menghindari agar surat informasi pcnelitian 

tersebut tidalk terlstakdi meja tata usaha, w h i n s a  langsung san~pai pada 

alarnatnva. 

2) Seleksi 

Usul penelitian vang dibiayai mctldui dana yang bersum ber dari 

dalarn lingkungan IKIP Padang (usul penoiitian untuk pzndanaan mclalui 

proyek OPF) dilakukan scleksi olsh Lernbaga Peneli tian IUP Padang, 

sedang sumber dana dari luar lingkungan I KIP Padang diselzksi olzh 

pzngeIola dana pencli tian yang krsa.x~gkutan. 

Pada tahun anggaran 1995/1996 Lembaga Peneli tian I KIP Padang 

menyeleksi usul penelitian sebanyak 133 iudul. Seleksi ini dilkakukan olsh 

tim yang di tetapkan oleh Lem b a g  Penelitian I KI P Padang. Kri tcria seleksi 
i 

ditentukan untuk dapat menampung kaii2-q bidang-bida?~ ilmu yang 

terdapat pada fakultas dart pusat kajian di IKIP I%dang. Kriteria selcksi 



dirinci &Jam bent& format yang disesuai kan dengan bentuk penelitian 

survey, epost faao, e!qerimen, kualitatil, content ana!in;s, dan peneli tian 

t i n d a b  (action research). Hasil sele-ki usd  pcnelitiz? rzrsebut dinyatakan 

dalam satu pmyataan diantara tiga bentuk pemyatxm; ( 1 ) di terima. (2) 

ditol& atau (3) diperbaiki. 

Usul pcnelitim yang diseleksi untuk pcndanaan ?royck OPF pada 

tahun anggaran 19?5/19?6, sebagian hsar  dinyatakan diierima dengan 

perbaikan. Hal ini, kxena untuk mu1 penzlitian proyek OPF dan SPP/DPP 

diorientasikan bagi peneliti muda. Oleh sebab itu, sele.ksi terutama 

d i t u j h  untuk membina dosen-dosen muda di IICIP Padang. Usul 

penelitian terxbut. diberikan komzntar oleh tim pereliu tentulg 

kelemiian-!ce!emahan yang perlu dipejelaskan dan ciisusun kembali. 

Beberapa usul penelitian yang di tolak diszbabkan, karma usul pendi tian 

tersebut merupakan "dupli!casi" dari penziitian yang tc!ah pemah dilakukan 

sebelumnya. Untuk memenuhi jumlah usul penelitian wsuai dengan dana 

vang tcrscdia, usul pcnelitian vang ciinyatakan ditcrima atair diterima 

dengan perbaikan, dilakukan seleksi menurur skor had! selcksi masinp 

masing usul tersebut. Slcor usul penelitian vang tertine, rnendapat 

priorizs untuk didulzi. Lisul pcnclitizn yang tidak &?at didanai pada 

tzhun anggaran tersebut, disarankan untu!! diusulkan mcuk didanai pada 

tahun anggaran berikutnya atau diusulkan untuk s~un'ber dana yang lain. 

Pada tahun anggaran 1995/1996, ditetapkan sebanyak 65 judul usul 

penelitian yang didanai melalui proyek OPF IKIP Padmg. Usul p5nelitian 

yans didanai juga di t~tapkan dengan msrn perhati kan w n i m  bangan 

ptnyebarannya pada masing-masing fakul tadjurusan, d.m pusat kaiian di 

I U P  Padang. Hal ini dimaksud untuk mzmberi kar~ kewmpatar~ pembinaan 
i 



pad2 doen-dosen ymg menyebar pada jur- di facultas dan p u t  kajian 

di IICIP P h g .  

Di amping usul penelitian untuk drm dari dalarn lingkungan IKIP 

Padang, usul penslitian dosen IKIP Padang yang dinyataian diterima 

melalui dana dari luar IKlP Padang adalah wbannyak satu usul penelitian 

yaitu dari dana P2TK. Usul peneli tian Hibah Bersaing, semua usul 

peneli tian dosen IKIP Padang dinvatakan di tolak, scdangkar~ dari s m b e r  

lain belum diinformasikan ke Lembaga Penditian IKIP Padang. 

Permadahan dalam selclcsi usul penelitian - dalam ha1 ini seleksi 

usul penelitian proyek OPF - adalah kesulitan menghubungi tirn percviu 

dan proses pereviuan yang relatif lama. Sulit menghubungi tirn persviu, 

karma m E o t a  tirn tersebut tidak di ketahui i z d d  kegiatannya, sehingga 

tidak bisa diketahui dengan pasti tempat angota tirn tersebut berada unruk 

disarnpaikan usulan penelitian yang akan direviunya. Upaya yang 

dilakukan dalarn ha1 ini sdalah dengan menetapkan batas waktu pers1ium 

untuk suatu usulan penelitian pada tirn pere~iu tcsebut, bila batas waktu 

pertama tidak dapat disslesaikan oleh tirn pcmiu tersebut, se1anjutnr.a 

disusuli dengan surat, agar percviu rnznyeleszi'ican tugasnya dengan 

memberikm waktu tambahan. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian 

Proses selanjutnya terhadap usul penelitian yang dinyatakan didanai, 

adalzh pembuatan surat pe rjanjian pclaksaxan penelitian. Surat peianiim 

ini ditandztangi oleh dua pihak, p ihA p e m a  adalah pe~~gelola dana 

penelitian, sedangkan pihak kedua adalah kerua peneliti dari usul 

pcntli tian yang didanai, vang menyepakati rnengenai jumlah dana 



penelitian, jangka d t u  pcnelitian, judul pcnelitian, rzknis pembavaran 

dv l a  pencli tian, p e l h a a n  peneli tim, ' sem sanAki yang bi berlakdcan 

terhadap pcnyimpangan pela!!aan !esepikatm t-.rsebur. 

Pa& tahun angaran 199511 906. Lembaga Pendit ia~ IKIP Padang 

membuat sebanyak 66 surat pe rjanjian peneliuan, 65 strat pe janjian 

penelitian yang didanai melalui proyek OPF, ~ d a n g ! ~  satu judul 

penelitian adalah yang didanai oleh Bersama Bidang ilrnu. Pensliuan 

dengan dana proyek OTF tersebut merupakan hasil xleksi usul pcnelitiar. 

tahun anggaran 19?5/1096, sedangkan penelitian dengan dana Bersama 

Bidang Ilmu adalah hasil scleksi usul pcnelitian tahun angaran 

1?94/1995. 

Dalarn men~iapkan surat perjanjian pelzks?-r1~3~ii penelitian, kepach 

ketua peneliti diminta untuk mengisi nama. NIP, f i ~ u l  tadmi  t ,  jl~dul 

peneli tian, dan lama pcneli tian pada blznko kontrak pencli tian. Hal ini 

dimaksudkan untuk mcnghindari adw.ya p c r b a i k ~  kontrzGic sctclczh 

ditandatangani. Permasalahan yang wring timbul, whubungan densan 

kontrak penelitian, adalah perbaikan iudul pcneli ti&? setelah kontrak 

ditar~datangani dan penditian d i l a k h .  Untuk nei&ukan perubahan 

tersebut a!an melibatkan pihak pimpinan proyek OPF dan kantor 

Perbendharaan Negara atau pi hak lain vmg terli bl i  dengzn pendanaan 

penelitiaq tersebut. Hal ini, dikarena-kin kontrak pefiditian tersebut 

menyangkut juga dengan per tanpg iawaban  dana pcnelitian >rang akan 

mendapat pemeriksaan olch pihak pemeriksa dari pusat d m  daerah yans 

dilalcukan berulang-ulang. Untuk menghindari pcrniasalahan dalarn 
, 

pertang~ungjawaban dana penelitinn tersebut diharapkan cdali dilalc~l.hn I 
perbaikan terhadap kontrak penelitian yang celah dirandata~gani. 



Dengan mengacu kepada kontnk peneli tian, kc tua peneli tian atau . 

hrsama dcngan timnya, penelitian d i l a L ! a k a .  Jangka wakru dan 

prosedur peneli tian harus disetuiui sesuzi dengan kegiatan antara pi hak 

pertama dengan pi hak kedua. D a l m  penyelenggaraan pcneli tian ini, atas 

saran ketua lembaga Pcnelitian, Rcktor dapat nelakukan s a k i  yang 

tercanturn dalam surat pe janjian p a l h q a a n  penelitian. 

Untuk dana penelitian vang bersunber dari dalan lingkungan I U P  

Padang pada tahun a g a r a n  1 ??5/1??6 vang dl kelola oleh Lem baga 

Penelitian adalah krsurnhr  dari proyek OPF dengan dokasi ang~aran 

sebawak 195 juta rupiah dengan utuan satu judul sebanyak tiga ratusan 

j ~ t a  rupiah. Dana penelitia~ yang k r s m b e r  dari SPPlDPP Ilu~gsung 

di kelola olch masing-masing fakultas di i in~kungan IKI P Fadang. 

3) Laporan Kemajuan 

Laporan kern~iuan penelitian berr'mgsi sebagai salah satu pemantau 

p e l h m ~  penelitim, yang dilakukan r-suai denga11 sisteln pcrtahapan. 

Pene!itian dengan d a a  proyek OPF d m  Sersma Bidang Ilmu dilakukan 

dengan t i p  kali penahapan. Talap ppersna, adalah tahap penyiapan 

proposal final untuk penelitian (yang telr! direvisi bila disarankan ada 

perbaikan dari pereidtim seleksi propod);  kedua, adalah te!ah 

menyiapkan intrumen penelitian; d m  keiiga adalah setelah rnenviapkan 

laporan akhir dengan mengikuti prosedu vans telah di t e n t u ! .  

Fungsi lain dari laporan kemajuxq ini, adalah untuk mencairkan 

dana penelitian berdasarkan &up-tahzp pene!iuannya sebagaimana yang 

diatur dalam kontrak penelitian. Untuk d u n  anSara1 19911 998, 

penelitian proyek OPF di lxlcuh dens= tahapan: tai~sp psrmna 



d i t e t a p h  =bsar 20%; tahap kedua wbesar :(I%, dan tahap ketiga 

ditetapkan sekszr 40%- 

Perm&,&an &darn laporan ke~n+l.mq pcnelitian ini, a d a h  

kemajuan p e l h a a n  pene!itian ditentubrl atas kepentingan pcncairan 

dana penelitian. Untuk penelitian melalui dana pro>.& OPF IKIP Padang 

d i t s n t u , .  bahwa peneli tian telah Leraki.3 hingga 3 1 Marst d u n  

bsrikutnya. Dalam pmyelmggaraan pcndtian pada tanggal urwbuc, k lurn  

seluruh penclitian dapat didesaikan (lzbih lanjut lihat m i a n  tentang 

laporan penelitian halaman 60). Dalam kwntuan angaran, bila pada 

tanggal ttrssbut dana tidak dapat digunalcan szpcnuhnva, maka dana 

tersebut akan mznjadi dana "siap" dan i ~ i  h a s  dikcrnbalikan kc kas 

negara. 

Upaya yang di1aku.h Lembaga Pontiitian untuk rnznm&a'~gi 

dana "siap" pelaksanaan penelitiar~ di IK? pad an^ addah bahva peneliti 

menyiapkan dua bsntuk laporan penelitia; bzntuk pertama, disebut 

iaporan administratif, dan k n t u k  kedua &=but laporan akadernik. 

Laporan administratif, tcrutarna digunAd. unt~dc pertanggungjawabzn 

penggunaaxl dana penelitian, stdangkan Iz7orar1 diadernik, ad&& 

digunakan untuk pertangpngia~vaban pznelitian dari scgi prosdur 

ilmiahnya. 

4) Pemantauan Penyelenggaraan Penelftian 

Pemantauan pcn~elengaraan pentii cian bertuj uan un tuk rncn~i kuti 

kemajua~~ pslaksanaan penelitian, mengcwhui landasan yang dihadapi 

ddam penelitian, dan h l a u  diperlukan mcmDzribn saran unr.k m c n g a ~ s i  

ham batasn tersebut. 



Lernbaga Penelitim IKIP Padang, rnkkukan  p r n a t a u a n  m . & J u i  

laporan kmaiuan penelitian yvlg d iwrzh ! . ?  peneliti dzhn tiga rahai, 

kegiaran. Di sarnping iru bagi peneliti yang memililcl pembimbing 

peneli tian, pemantauan dilakukan mclalui pcmbimbingan penclitian 

tersebut. 

Pernasalahan dalam pemantauan penyelenggaraan ?enelitiA ini 

adalah bterbatasan dana penelitian. Dana penelitian un:uk suaiu judul 

penelitian relatif ked, sehingga tidak dapat dialokasi kan untuk dana 

pemantauan. Di sarnping itu, kIum ada dokasi dana khusus yang 

disediakan untuk pemaitauan penyelenggaraan penelitian, karenanya 

 ema an tau an penyelenggaraan pcneli tian di lapangan tidd< dapat 

dilaksanalcan. 

3. Seminar Penelitian . 

Seminar penelitian dixlcnggarakan untuk membaqtu para peneliu 

ddam upaya mcningbdcan kualitas proses dan hasil penelitian~ya, 

rnengkomunikasikan pernasalahan yang sedaag dan sudah diteliti untd.: 

mencega! duplikasi dan msmpe jclas peta pcndalaman serta pen~cmbav~an  

ilmu, mengembangkan ik!im zkadernik yang sehac, terbda Jan  kondusir' di 

li~~gicungan sivi tas akademika. 

Peneli tian yang di kelola olch Lcmba~a  Penzli tian I SI P Pabang, 

diwajibkan mengikuti dua Mi seminar. Seminar pertanla adalah xminar 

usui penclitian, dan seminar yang kedua adalah seminar laporan hasil 

peneli tian. Seminar usul penclitian dilakukan di jurusan un tuk pcncli tian 

yang menyalgkut bidang studi dosen yang krsangkutan atau di pusat 

kajian untuk penelitian yang krhubungan pusat kaiian yang ada di 



lingkungan I KIP Padang. Seminar laporan hasil pcnzlitian. di kelola oleh 

Lem bagz Peneli tian I KI P Pzdang. 

Dalam bzhasan ini memfokuskan pada s e n i n x  kporan hasil 

peneiitian seminar untuk penelitian yang diselenggarakm pada tahun 

anggaran 199V1996 dilaksanakan pada tanggal 29 Februari dd 5 ' ~ a r e t  

1996 yang bertempat di ruang Auditorium d m  ruang Seminar IKIP Padang 

sebanyak 56 laporan hasil penelirian. P e l a h a a n  semi-xu d i l a h a k a n  per 

fakultas di lingkungan IKlP Padang. Seminar diikuti okh  semua peneliti 

yang terlibat dalam kegiatan penelitian IKIP Padang (k tua ,  anggota, d m  

pembimbing) tahun a n g g m  1995/1996. Di samping itu, melibatkan 

dosen senior, tim kredit point, d m  tim ptreviu L e ~ n b a g  Penelitian IKIP 

Padang. 

Doscn senior merupakan dosen yang dianggap mtmiliki kuaiifibsi 

karena pengalaman dan ptndidikannya dalam bidang Icajian yang relevan 

dengan penelitian yang dirwiunvz. Penttapan doscn senior yang menjadi 

pere~ju suatu penelitian, ditentukar~ oleh Pembantu DAan I di Eakultas 

dosen yang bersangkutan. Di samping itu, unsur lain vzqg mercliu suatu 

laporan penelitian adalah tim k rd i  t point. Penetapan Crn kredit point 

untuk mereviu suatu laporan penelitian ditentukan 01eh ketua timnya . vaitu . 

Pembantu Rektor I. Permiu dzri lem baga Peneli tim, ditttapkan oleh 

1err.baga Peneiitian IUP  Fzdang. 

Pereviuan Lembaga penelitian dilaksanakan sekiurn laporan 

peneli tian tersebut diseminarkan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menyex~~pumakan laporan pcneli tian dari seorang pencli ti sebelum 

diseminarkan. Pereviuan dosen senior dan tim kredit point, merupakan 

penansap u m a  dalam seminar laporan hasil ptneli ti=, disam ping 

tanEapan spontan dari pesert-a seminar. C'ntuk itu, agz- dose11 senior d m  



tim k r d t  point lebih baik m e m b e r i h  tanggapan pada saat 

penyelenggaraan seminar, laporan hasil pznelitian y a ~ g  dtan dirwiu 

diserahLan sebelurn hari p e l x h a a  seminar. 

Pelaksman seminar dipandu oleh mmg mederator. Notulis yang 

akan mencatat tanggapan dan saran dari penangap ditcntukan oleh 

peneliti sendiri. Berdasarkan pertim bmgan penyaiian, pmielasan, 

argumentasi serta sistemati ka dan tata tdis. iModerator, pereviu dossn 

senior, dan perwiu kredit point menetapkan satu diantara t i p  pertanyam 

sebagai hasil seminar yaitu, (1) di terima, tmpa revisi/pemknahan (2) 

diterima dengan revisi pemknahan, atau (3) dibenahi untuk discminarkan 

dang. Penyelenggaraan seminar peneli tian rahun 1 ??5/19?6, semuanya 

dinyatakan dalarn bentuk di terima dengan revisi p e r n k d a n .  

Pennasalahan yang dihadapi &lam psnye leng~arm seminar ini 

adalah banyak peneli tian yang dilaksanakan terlarn bat dzri jadud yang 

telah ditentukan. Akibat dari keterlmbatm tersebut, adalah adanya 

kberapa laporan hasil peneliiian yang belurn d i r e~ ju  old! pcre~eu laporaii 

hasil penelitian dari Lcm baga Peneli tian sebelum diseminarkan. Di samping 

itu, penyampaian laporan hasil penelitian yang akan diwninarkan, 

disampaikan dua atau tiga hari sebelurn seminar sshingp ptreviu dosen 

xnior dan tim kredi t point ti& &pat menganzlisa dengan lebih bailc 

suatu laporan hasil penelitian yang dirzviunya. Hal ini, juga, menyebabkm 

laporan hasil penel i tian tidak mendapatkan tanggapan Yang memuaskan 

dari penanggap tersebut. 

Pernasalahan lain, adalah sediki t doscdpeneli ti menghadiri scmtu 

seminar laporan hasil penelitian. Betxrapa sajian seminar yang tarnpil 

hanya di hadiri oleh peneli ti yang menvajikan hasil peneli tiannya pada h ~ r i  

itu. Hal ini mungkin disebabkan, karsna penyelznggaram seminar 



dilaksanakan befiepatan dengan jadud pcrkuliahan rnahlsimva. Dcngm 

demikian, sebagian dosen/penzliti pa& saat seminar, berlangsung, sedang 

memberikm perkuliahan. Inc!il;asi kurangqa minat dose~Jpene1iti untu!! 

menghadiri seminar tersebut dapat dilihat pada seminar yang dilaksanakan 

pada hari diluar jadwal perkuliahn mahasis~x. Pada hari tersebut, dosen 

yang menghadiri seminar, tampak juga s e d i k ~  dari perkiraan szbclumnya. 

Untuk nasa yang akan datang, perlu dicarikan a1 tematif pzmecahan 

terhadap pennasalahan ini. 

4. Pelaporan 

Pelaporan penzli tian di1&&1 setelah laporan hail  peneli tian 

diseminarkan. laporan hasi 1 peneli tian yang dinyatakan di tcrima tanpa 

resviu dapat langsung rnenggaiidakan laporannya, s e d a n g h  lapbran yang 

harus dirtviu atau seminar ulang, pcrlu melakukan revisi arau seminar 

dang  disesuaikan hasil seminamya. Saran k r ~  tangapan dari pe11a11ggap 

d d m  seminar, rncnjadi b h n  pertirnbangm, d d x n  penjxsunan laporar? 

peneIi tian. 

Pdaporan penslitian krbagi atas lima bcntuk, ~ a i t u  laporan lsngkap, 

abstrak lcpas (dalam bentuk bzhasa Indonesia dan bahasa I r~gsis)  , 

rir?gkasan/summary (dalam bahas Indonesia dan bahasa Inggris) , 

proceeding, serta artikel. Penelitian yang danmya dari provek OPF hanya 

m t n y e r a h !  abstrak dan ringbsan dalam bahasa Indonesia. 

Fennasalahan dalam pelaporan penelitian yang dibiayai dengan dana 

proyek OFF adalah ketidaktepatan waktu ptnyerzhan laporan penelitian 

sebagailnana yang tercantum &lam kontrak atau surat perjanjian 

penelitian. Di samping itu, sistematika penlusunan lapora  peneli tian. 



adawa . vang - tidak mengikuti buku panduan kzgiatan penelirian I U P  

P a h g .  

Keterlambatan penyelesaian laporm peneli tian disebzbkan faktor 

peneii ti, pem bim bing, dan pereviuan laporan hasi 1 peneli tian penel i ti. 

Faktor peneli ti dalarn keterlam batan ini, di aq taranya, karcna 

ketcilambatan dalam pdaksanaan pcnditian; fakcor pembirnbing, di 

antaranya, karena keterlmbatan dalam mcm bcri kan rsvisi ccrhadap 

kegiatan-kegiatan penelitkin bimbinganlya; erca faktor pereviu, di 

anetaranya, karena keterlam batan dalam mengm bal i kan laporan yang 

direviunya. Untuk mengatasi keterlambatan pereviuan 1apor-m hasil 

periclitian o!eh tim pereviu dilalukur dengan menetapkan jzqgka ~ d t u  

persiuan suatu laporan. Keterlambatan dari jzdwai perevi~m tersebut, 

diberi waktu pcrpanjangan penvdesaim reviu laporan terscbut dzngm ymg 

disainpaikan dengan surat. 

5. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dari laporan pentlitizu~ zdalah kegiatan deseminasi; 

y a ~ g  dilakukan mclalui ~cndistribusian laponn penclitian. ?cndistribusim 

d a l m  bzntuk kumpulzn abstrak penclitian, dm men\uat S&rn buletin 

da lm bentuk artikel ilmiah. Pendistribusian laporan penelitian terbatas 

dibandingkan dengan pendistribusian abstrak penelitizn; yxig dikirimkan 

hanya kepada perpustaklnn pusat dan perpustakaan fakultas di lingkungn 

I U P  Padang, Bappeda Sumatera Earat, dan Pengelola dana ~enelitian yang 

bermglcum.  Kumpulan abstrak pentli tian di liiriinka~~ kc scluruh 

p e r p a n  tinggi negeri di Ir~donesia d m  beberapa perguruan tir~ggi svasta 

di Sumatsra Barat. Salah satu buletin ilmiah vang dilcclola IKIP Padang 

yang memlat artike! i lmkh dosal IKIP Padmg adalah Fonim Pcndidi!a~~ 

yang terbit tiga kali dalam satu tahun. Forum Pendidilcan didistribusikan 



sebagaimana pendistribusian kurnpulan abstra' hasil psnelitian down IICIP 

PaGang. 



V. RANGKUMAN 

P e n m a n  jurnlzh peneli tian yang diia!!u.km d e n  I:U? P a h g .  

hrdasarkan data penyelenggaraan kegiatan penel i tian di Lem baga 

Penelitian tiga tahun klakangan - tahun 1 ?94/1995 s-d. 199641 997, perIu 

mendapat perhatian. Penelitian ini d i l a k u h ~  sebagai dzh saru btncuk 

perhatian yang dilakukan untuk mendapatkm gambaran pernasalahan 

tersebut. Keterbatasan t e~aga  dan rvaktu, p?ivlitian ini dilakdan t?rhadap 

aspek pernasalahan, kendala, dan al ternatif penanegdirrgannva. 

Penelitian ini dilakukan dengan p e n d h t a n  penelitian kualitauf. 

Jenis pendekatm ini ditctapkan dengan pcriin-tbmgan bzh~..;! :+an 

peneiitim ini adalah untuk mendiskripsilkin p e r m a s a l a !  

pcngadministrasian kegia tan penoli tian di I XI P pad an^. Peng.x~pczlz!~ data 

diId~dkan densan teknik obsenrasi peranxrca. Densan i t h i k  ini, peneliti 

dapac terlibat dalam kegiaian, memahami, dm rnenghiyati 

pen-nasalahannya. 

Deskripsi urnurn pcnelitian ini m c t n ~ m b a r k a n  bahnz ixmlah doszn 

I U P  Padang y-ang berpontznsi xbagian poneliti IIiIP Padang zdalah 

xbawak 923 orang, sebagian besar berpendidikan S 1 j76,2r8k.), 

selzbi hnya, berpendidikan S2 (1 ?,2 S%, dan S3 ( 4  ,?4?4). Kca&z.n staf 

pelaksana administrasi Lembaga Peneli tian i Ki P Padmg b z r j ~ n l a l ~  1 3 

orang; sebagian besar hrpendidihn sztinglmt SLTA (enan orang), 

selebihnya, bcrpendidikan S?/S3, S 1 (masingmasing berjumI2~ dua orang), 

bcrpendidil-I SLTP (satu orang) dan SD (dua orang). Kalau xrnua dose11 

rnelakukan penel i tian dalam se tiap tahun aigarannya. maka &an 

diternukan rasio pelaksana administrasi d2nga11 per~zliG sebesx 1 :7 1 . Di 

samping itu, keadaan sarana dan prasarana rtlaiif kurang memadai, karma 



prasarana yang ada scmuanya krfungsi ganda serta k e b  juinlah dan 

kualitas sarana yang relztif sedikit. ,.-- 

Dalam penyelenggarazin pcngzdminisxrasizn kegizra pcnelitian 

terdapcit beberapa permasalahan dan upaya penanggulanpnya. sebagai 

beri kut: 

a. kegiatan persiapan penelitian mengalami pcrmasalahzrl dalam; ( 1 ) 

pcnginformasian penelitian yang belum efektif vang disebdkan 

penyebaran informasi tidak sampai pada peneliti IKIP Padalg; dan 

untuk ini telah dilakukan sisttm penyampaian informasi penelitian yang 

menjarnin bahwa informasi tersebut sampai pada alzrnatnye; (2) 

penseleksian profosal memerlukan lvaktu vang rclatil' lama karena 

kesihukan tim sele.ki; dan untuk ini d i l ~ k ~ h  upq-2 rnelzlui pcnetapm 

penyzIesaian seleksi kepada tim szleksi; 

b. kegatan pe!a!!anm pen& tian mengakmi p e r m a d h a n ;  ( 1 ) 

per~bahan judul pcnelitian sztel2-h konm.!! di tandatzngani; dan untuk 

ini d i l a k ~ ~ b  upava dengan psnmdataiig:man kontrdc pene!itian sctclah 

protjsalnya dimantapkan krdasarkan saran dari tim vlzksi profosal 

dan pem bimbinpya; (2) permasalahan kemajuan per.cli tian yang u d k  

sesui dzngan kontrak peneli tian; dan ~ i ~ k  i11i diI&ukan neldui  

upava pembcrian peringatan kepada peneliti tersebut; (3) kesulitan 

d d a i  pemaqtzuzn pelaksznaq penelicizn h e ~ ~ a  t i h k  ttrdapat alokzsi 

dana penelitian untuk itu; dan untuk pernantauan tersebut dilakukan 

melalui laporan kemajuan dan pcrnbimbingan; (4) junlah peserta 

seminar )rang tidak mcmenuhi target d m  untuk m a d a h  ini periu Ciczri 

altem~tifnva; serm (5) ptlaporan vang tidal< dapat dielcsaikn menurut 

kontrak penelitan kvena adanya berbagzi pertimbangan akademis; dan 

untttk ini diupayakar~ melalui pen~relesaian laporan adrni~~isiratif sebagai 



pertanpgjawaban kontrak penelitian dan laporan akademik eba@ 

pertang,oungja~vabanmasyan,Latilmiah;dan . 

c. kegiatan rindak lanjui mengdarni ~ermasalahan htcrlambaiul 

penye!esGan laporan peneli tian. 

Kctubatasan dalm penvelenggmn penelitian ini adalxh 

pengarnatan difokuskan terhada~ pengadm inistrasian kegiatan psneli tian di 

Lembaga Pcnelitian IKIP Padzqg. Oleh ~ b a b  itu, penelitian ini belurn 

dapat mengungicap kan permasddnan pengadministrasian kegiatan 

penclitian yang lebih mendalarri di IIUF Padmg. 

Beberapa saran yang dapzt disampaikan sehubungan hasil penelitian 

di atas adaldn; 

a. pa lu  Lembaga Peneli tian IKiP Padang menyiapkan sarana dan 

piasarana vang memadai sehinga kegiatan pengadministrasian kegiatan 
b 

penelitizn dilakukan &lam Nasana k r j a  v2ng nyzman; 

b. rnenyiapkan media dizmaGf w t ~ k  menginformc?sikan kegiataii 

peneii tia~ sehingga &pat menjangkau szluruh 3ostn 1-KI P Padang,' 

ssba~ai p$nelit;; 

c. pcrlu penetapan j a d d  prlnclitian oleh peneliti dengan matang sehing~a 

dapat pewelesaian kgiatan penelitimnya scsuai dengan jadwal yang 

telah dicetapkan; 

d. penetapan pcmbimbing dan pereviu penelitian yang selelctif sehingga 

merupakan mitra d d m  penvflcngqaraan peneli tinn yang efektif; dan 

c. pcnelitim laniutan d<ngan aspck penelitian yang lebih luas clan 

mzndda~n sehingga &pat meng'kaji pernasalahan ptnelitian di IKIP 

Padang secara kesoluruhan. 
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